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Judul  : Pengaruh Penggunaan Media Kartu Bergambar terhadap 
Kemampuan Menulis Cerita Peserta Didik pada Mata Pelajaran 
Bahasa Indonesia di Kelas III SDN Samata Kabupaten Gowa 
 
Skripsi ini membahas tentang “Pengaruh Penggunaan Media Kartu 
Bergambar terhadap Kemampuan Menulis Cerita Peserta Didik pada Mata Pelajaran 
Bahasa Indonesia di Kelas III SDN Samata Kabupaten Gowa”. Penelitian ini 
bertujuan: (1) mendeskripsikan peningkatan kemampuan menulis cerita peserta didik 
kelompok yang menggunakan media kartu bergambar di kelas III SDN Samata 
Kabupaten Gowa, (2) mendeskripsikan peningkatan kemampuan menulis cerita 
peserta didik kelompok tanpa menggunakan media kartu bergambar di kelas III SDN 
Samata Kabupaten Gowa, (3) menganalisis pengaruh penggunaan media kartu 
bergambar terhadap peningkatan kemampuan menulis cerita peserta didik di kelas III 
SDN Samata Kabupaten Gowa. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian 
eksperimen. Desain penelitian yang digunakan adalah nonequivalent control group 
design. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive 
sampling sehingga diperoleh jumlah sampel yaitu 40 orang peserta didik. instrumen 
penelitian yang digunakan berupa penilaian kinerja. Adapun teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan menulis cerita 
peserta didik kelompok yang menggunakan media kartu bergambar yaitu kelompok 
eksperimen setelah pretest diperoleh rata-rata sebesar 58,75 pada kategori cukup 
sementara rata-rata setelah posttest sebesar 76,56 yang menunjukkan kategori baik. 
Sedangkan peningkatan kemampuan menulis cerita peserta didik kelompok yang 
tanpa menggunakan media kartu bergambar yaitu kelompok kontrol setelah pretest 
diperoleh rata-rata sebesar 58,75 pada kategori cukup sementara setelah rata-rata 
posstest sebesar 60,63 yang menunjukkan kategori cukup. Adapun pengaruh dari 
penggunaan media kartu bergambar terhadap peningkatan kemampuan menulis cerita 
peserta didik dapat dilihat dari uji hipotesis yang menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) 
sebesar 0,00<0,05 artinya ada pengaruh yang signifikan (nyata) antara rata-rata 
kemampuan menulis cerita peserta didik pada kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen. 
Implikasi dalam penelitian ini yaitu (1) bagi guru hendaknya meningkatkan 
kegiatan belajar mengajar terutama dalam peningkatan kemampuan menulis cerita 





selanjutnya dapat menambah wawasan baru yang terkait penggunaan media kartu 






A. Latar Belakang Masalah 
 Pada saat ini, kurikulum pendidikan di Indonesia telah menggunakan  
kurikulum 2013. Pembelajaran Kurikulum 2013 disebut dengan pembelajaran 
tematik, yaitu suatu pembelajaran ysng berbasis pada tema tertentu yang diambil dari 
kehidupan sehari-hari peserta didik. Posisi tema di sini merupakan instrumen yang 
digunakan untuk mencapai kompetensi inti dalam Kurikulum 2013 yang berpusat 
pada pemahaman keilmuan, sikap, dan karakter, ketakwaan, dan kreativitas. Untuk 




Berdasarkan hal di atas, mata pelajaran bahasa Indonesia juga termasuk 
didalamnya dan materi pelajaran ini sudah disesuaikan dengan tema yang nantinya 
akan dibelajarkan kepada peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Maka, 
pembelajaran bahasa Indonesia tidak akan lepas dari keterampilan bahasa yang akan 
diajarkan kepada peserta didik. 
 Pada dasarnya, terdapat empat keterampilan berbahasa yang harus dimiliki 
peserta didik sebagai hasil belajar. Keempat jenis keterampilan tersebut, yaitu 
keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan keterampilan menulis. Keempat 
aspek ini dalam penggunaannya sebagai alat komunikasi itu tidak pernah dapat 
berdiri sendiri, satu sama lain saling berkaitan dan saling menentukan.
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Heru Kurniawan, Pembelajaran Kreatif Bahasa Indonesia (Kurikulum 2013) (Jakarta: 
Kencana Prenada Media Group, 2019), h. 33-34. 
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 Menulis merupakan suatu kegiatan yang menyampaikan perkataan, perasaan, 
ide, dan pendapat melalui tulisan. Dalam kegiatan menulis, penulis haruslah terampil 
memanfaatkan grafologi (studi tentang tulisan tangan), struktur bahasa, dan kosakata. 
Keterampilan menulis itu tidak datang secara otomatis, tetapi harus melalui latihan 
dan praktik yang banyak dan teratur.
3
 
Pendapat di atas menjelaskan bahwa untuk memperoleh keterampilan menulis 
tidaklah cukup hanya dengan mempelajari tata bahasanya maupun teorinya saja, 
namun juga tumbuh melalui proses pelatihan dan bimbingan, baik secara formal 
maupun non-formal. Proses pembinaan dan pelatihan secara formal salah satunya bisa 
dilakukan melalui pendidikan formal di Sekolah Dasar (SD/MI). Contoh kegiatan 
pembinaan ini adalah guru yang mengajak peserta didik untuk menulis cerita 
berdasarkan pengalaman, berdasarkan gambar yang diamati, menulis cerita yang 
dibaca, dan contoh kegiatan lainnya. Sedangkan untuk proses pembinaan dan 
pelatihan secara non-formal dapat dilakukan melalui pelatihan di luar pendidikan 
formal, contohnya pembinaan dan pelatihan yang dilakukan di tempat bimbingan 
belajar atau lembaga kursus. 
Di dunia pendidikan, manusia diwajibkan untuk menuntut ilmu karena 
melalui pendidikan manusia dapat mengembangkan potensi, watak, dan ditinggikan 





ُ ل َمٰجِلِس َفاْفَسُحْوا َيْفَسِح اّٰلله
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ُ ِبَما َتْعَمل ٍۗ َواّٰلله  ١١َدَرٰجت 
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Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “Berilah 
kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” 
maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan 
Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan.
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Tujuan pendidikan nasional yang tertuang dalam UU No. 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu: Pendidikan Nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab 
(pasal 2 dan 3).
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Tujuan pendidikan yang pada dasarnya untuk menumbuhkembangkan potensi 
peserta didik dengan cara mendorong dan memanifestasikan kegiatan belajar. Namun, 
kegiatan belajar yang dilakukan peserta didik tidaklah selalu lancar seperti apa yang 
diharapkan. Hal ini biasanya dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu metode 
pembelajaran, kemampuan guru dalam mengajar, kondisi peserta didik, suasana 
belajar, bahan belajar, motivasi belajar, minat belajar, dan media atau alat bantu 
belajar. Faktor-faktor tersebut juga berpengaruh terhadap pengembangan 
keterampilan menulis peserta didik. 
                                                 
4
Kementerian Agama Republik Indonesia, Al Quran dan Terjemahnya (Bekasi: PT. Citra 
Mulia Agung, 2017), h. 543. 
5
Tim Pengembang MKDP Kurikulum dan Pembelajaran, Kurikulum dan Pembelajaran 





Setelah peneliti melakukan pengamatan lebih lanjut terhadap proses 
pembelajaran di kelas III SD Negeri Samata, peneliti menduga bahwa faktor yang 
mempengaruhi peserta didik dalam menulis cerita adalah waktu pembelajaran yang 
kurang efektif dan ketertarikan peserta didik dalam menulis. Hal ini dikarenakan 
peserta didik yang masih bingung dengan ide atau gagasan yang akan dituangkan 
dalam tulisannya. Kadang kala juga, masih ada peserta didik yang sibuk bertanya 
kepada teman-temannya. Hal itulah yang menyebabkan banyak waktu yang terbuang, 
sehingga peserta didik tidak dapat menyelesaikan tulisannya dengan baik. 
Adapun hasil wawancara antara peneliti dan wali kelas III SD Negeri Samata 
yang juga ditemukan bahwa masih ada peserta didik yang kesulitan menemukan ide 
dalam menulis cerita. Kemudian masalah lain yang ditemukan ketika peserta didik 
menulis cerita adalah penggunaan tanda baca yaitu tanda titik dan tanda koma yang 
tidak tepat dalam penulisan serta kesalahan dalam menulis huruf kapital. Beberapa 
peserta didik juga kadang kala alur ceritanya masih belum jelas atau belum lengkap.
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Munirah, Aliem Bahri, dan 
Fatmawati yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Gambar Seri terhadap 
Keterampilan Menulis Cerita Dongeng Peserta Didik Kelas III SD”. Hasil analisis 
data pada penelitian tersebut menunjukkan bahwa media gambar seri berpengaruh 
digunakan dalam keterampilan menulis cerita dongeng kelas III SD Negeri 37 
Pa’rasangang Beru Kabupaten Bantaeng.
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6
A. St. Hasnih, A.Ma. Nur Ilmiani, S.Pd. dan Hj. St. Hasnah, S.Pd., Wali Kelas III SDN 
Samata, Wawancara, Samata, 20 Februari 2020. 
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Munirah, dkk., “Pengaruh Penggunaan Media Gambar Seri terhadap Keterampilan Menulis 
Cerita Dongeng Peserta Didik Kelas III SD,” Jurnal Kajian Pendidikan Dasar, vol. 4 no. 2 (Juli 2019), 






Oleh karena itu, peneliti merasa tertarik untuk menggunakan kartu bergambar 
sebagai media untuk merangsang kemampuan menulis cerita peserta didik di kelas III 
SDN Samata. Penelitian ini dianggap penting dilakukan untuk mendeskripsikan 
adanya pengaruh atau tidak dan menganalisis besarnya pengaruh yang diakibatkan 
dari media kartu bergambar terhadap kemampuan menulis cerita peserta didik. 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan di atas, maka dapat 
dirumuskan bahwa masalah penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana peningkatan kemampuan menulis cerita peserta didik pada kelompok 
yang menggunakan media kartu bergambar di kelas III SD Negeri Samata 
Kabupaten Gowa? 
2. Bagaimana peningkatan kemampuan menulis cerita peserta didik pada kelompok 
tanpa menggunakan media kartu bergambar di kelas III SD Negeri Samata 
Kabupaten Gowa? 
3. Apakah ada pengaruh penggunaan media kartu bergambar terhadap kemampuan 
menulis cerita peserta didik di kelas III SD Negeri Samata Kabupaten Gowa? 
C. Hipotesis 
 Pendapat Sugiyono yang dikutip oleh Sulaiman Saat dan Sitti Mania dalam 
bukunya yang berjudul Pengantar Metodologi Penelitian Panduan Bagi Peneliti 
Pemula menyebutkan bahwa hipotesis adalah jawaban teoris yang bersifat sementara 





pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empirik yang diperoleh 
melalui pengumpulan data di lapangan.
8
 
 Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang signifikan rata-
rata kemampuan menulis cerita peserta didik kelompok yang menggunakan media 
kartu bergambar dan kelompok yang tanpa menggunakan media kartu bergambar 
pada mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas III SDN Samata Kabupaten Gowa. 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk memudahkan dan memberikan gambaran serta persepsi yang sama 
antara penulis dan pembaca terhadap penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan 
Media Kartu Bergambar terhadap Kemampuan Menulis Cerita Peserta Didik pada 
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas III SDN Samata Kabupaten Gowa”, maka 
dianggap perlu menjelaskan definisi yang sesuai dengan variabel dalam judul ini, 
sehingga tidak menimbulkan kesimpangsiuran pada pembahasan selanjutnya.  
1. Penggunaan Media Kartu Bergambar 
Penggunaan media kartu bergambar yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah cara peneliti dalam menggunakan media kartu bergambar yang berupa 
beberapa kertas karton berukuran persegi berisi gambar untuk menstimulus peserta 
didik dalam menulis cerita. Adapun batasan gambar atau tema cerita pada kartu 
bergambar yang disesuaikan dengan buku tematik pada pokok bahasan bahasa 
Indonesia di tema 8 (Praja Muda Karana) sub tema 3 (Aku Suka Bertualang) kelas III 
yang disusun secara seri. 
2. Kemampuan Menulis Cerita Peserta Didik 
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Kemampuan menulis cerita peserta didik yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah kecakapan peserta didik dalam merangkai dan menuliskan kalimat atau alur 
cerita yang sesuai dengan gambar seri yang telah dibuat oleh peneliti sehingga 
membentuk sebuah cerita dalam tulisan. Adapun indikator yang diperhatikan peneliti 
ketika peserta didik menulis cerita tersebut, yaitu isi cerita; ketepatan logika urutan 
cerita; unsur-unsur cerita meliputi: tokoh, latar, alur, dan amanat; serta ejaan (tanda 
titik dan tanda koma serta huruf kapital). 
E. Kajian Pustaka 
 Penelusuran dari berbagai sumber ilmiah, termasuk di dalamnya hasil riset 
atau penelitian terdahulu, artinya suatu penelitian yang sudah pernah diteliti dan 
sudah memiliki hasil penelitian. Setelah peneliti melakukan penelusuran terhadap 
penelitian terdahulu, peneliti menemukan beberapa penelitian yang memiliki 
keterkaitan dengan penelitian sekarang, baik memiliki keterkaitan dengan 
penggunaan media kartu bergambar maupun kemampuan menulis cerita peserta 
didik.  
 Penelitian yang dilakukan oleh Jumriati Gasim dalam skripsinya yang 
berjudul “Upaya Peningkatan Penguasaan Kosakata Bahasa Inggris Siswa Melalui 
Media Kartu di MI Syekh Muhammad Samman Makassar”. Penelitian yang 
dilakukan oleh Jumriati Gasim menunjukkan bahwa penggunaan media kartu dapat 
meningkatkan kemampuan bahasa Inggris khususnya kosakata dengan media kartu.
9
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Penelitian yang dilakukan oleh Jumriati Gasim, menunjukkan bahwa 
penggunaan media kartu itu memiliki pengaruh dalam meningkatkan kemampuan 
berbahasa Inggris. Persamaan penelitian tersebut adalah kesamaan penggunaan media 
kartu, namun perbedaan terletak pada variabel keduanya, yaitu penelitian Jumriati 
Gasim berfokus pada kemampuan berbahasa Inggris, sedangkan peneliti akan 
berfokus pada kemampuan menulis cerita peserta didik. 
Penelitian ini dilakukan oleh Damai Yudha Bachtiar yang berjudul 
“Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi dengan Menggunakan Media Kartu Kata 
Bergambar pada Siswa Kelas III SDI Al-Khairiyah Banyuwangi Tahun  
Pelajaran 2014/2015“, kesimpulannya menunjukkan bahwa proses penerapan media 
kartu kata bergambar yang dapat meningkatkan keterampilan menulis puisi pada 
peserta didik kelas III SDI Al-Khairiyah Banyuwangi dilaksanakan dalam dua siklus. 
Keterampilan menulis puisi pada siklus I ke siklus II mengalami peningkatan. 
Kekurangan yang terdapat pada siklus I seperti peserta didik kesulitan menulis puisi, 
peserta didik kesulitan membedakan antara menulis puisi dengan menulis kalimat, 
serta guru yang kurang dapat mengkondisikan kelas menjadi kondusif dapat 
diperbaiki pada siklus II. Pada siklus II guru menggunakan suara yang lantang dan 
berkeliling kelas untuk mengkondisikan kegiatan pembelajaran menjadi kondusif, 
guru memberikan penjelasan yang lebih rinci beserta contohnya tentang perbedaan 
antara menulis puisi dengan menulis cerita, serta memberikan apresiasi dan motivasi 
kepada peserta didik agar lebih bersemangat dalam menulis puisi dengan baik. 





puisi dengan baik dan benar. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan peningkatan 
keterampilan menulis puisi peserta didik dari siklus I ke siklus II.
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Kesamaan penelitian ini adalah salah satu variabelnya sama, yaitu penggunaan 
media kartu bergambar. Namun perbedaannya yang jelas tampak pada variabel 
keduanya yang berfokus pada peningkatan keterampilan menulis puisi peserta didik, 
sedangkan peneliti berfokus pada kemampuan menulis cerita peserta didik. 
Penelitian ini dilakukan oleh Munirah, Aliem Bahri, dan Fatmawati yang 
berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Gambar Seri terhadap Keterampilan Menulis 
Cerita Dongeng Peserta Didik Kelas III SD”. Berdasarkan hasil analisis data, terlihat 
bahwa nilai pengaruh penggunaan media gambar seri terhadap menulis cerita 
dongeng peserta didik kelas III SD Negeri Pa’rasangang Beru sebesar 2,889. Hasil 
nilai t hitung tersebut dapat dibandingkan dengan nilai t tabel db = N-1 = 35-1 = 34. 
Jadi,  
db = 35-1 = 34 dan t = 0,05. Sementara, t hitung = 2,889 dan t tabel = 1,690. Dengan 
demikian, t hitung > t tabel. Perbandingan hasil kemampuan pretest dan posttest 
menunjukkan bahwa nilai t hitung sebanyak 2,889 > nilai t tabel 1,690. Hal ini 
menunjukkan bahwa hipotesis penelitian yang diajukan diterima. Hipotesis diuji 
dengan statistik uji t, yaitu media gambar seri berpengaruh digunakan dalam 
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Meskipun judul penelitian di atas berbeda dengan judul peneliti sekarang, 
namun tidak jauh berbeda jika dilihat secara teori. Penelitian di atas menggunakan 
media gambar seri terhadap keterampilan cerita dongeng peserta didik kelas III. 
Sedangkan peneliti menggunakan media kartu bergambar terhadap kemampuan 
menulis cerita peserta didik Kelas III. Kesamaan lainnya adalah menggunakan jenis 
penelitian eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Perbedaannya adalah waktu dan 
lokasi dilakukannya penelitian. 
Penelitian ini dilakukan oleh Ginanjar Lestari dengan judul penelitian “Upaya 
Meningkatkan Kemampuan Mengarang Siswa Melalui Media Gambar Seri di Kelas 
III SD Negeri Suren Tahun 2013/2014”, hasil penelitiannya membuktikan bahwa ada 
peningkatan hasil belajar peserta didik antara sebelum dan sesudah menggunakan 
media gambar seri. Keberhasilan peningkatan kemampuan mengarang peserta didik 
di SD kelas III Suren ini menunjukan bahwa penggunaan media gambar seri dapat 
membantu peserta didik dalam mengembangkan imajinasi peserta didik dalam 
mengarang. Hal ini dikarenakan dengan adanya gambar seri peserta didik dapat 




Penelitian ini memiliki kesamaan untuk mendeskripsikan kemampuan menulis 
peserta didik. Namun memiliki perbedaan, yaitu penelitian tersebut merupakan 
penelitian tindakan kelas dan menggunakan penelitian kualitatif sedangkan peneliti 
menggunakan penelitian kuantitatif yang berpusat pada penelitian eksperimen. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Fitri dengan judul penelitian “Pengaruh 
Penggunaan Kosakata terhadap Kemampuan Menulis Cerita Peserta Didik Kelas IV 
MI Muhammadiyah Romang Lompoa Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa”, 
hasil penelitiannya membuktikan bahwa terdapat pengaruh penggunaan kosakata 
terhadap kemampuan menulis cerita peserta didik kelas IV MI Muhammadiyah 
Romang Lompoa Kec. Bajeng Barat Kab. Gowa dengan diperoleh thitung = 3,210 
sedangkan nilai ttabel = 0,413 artinya nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel. Dan juga p-
value = 0,004/2 = 0 < 0,05 atau signifikansi lebih kecil dari taraf kesalahan yang 
ditentukan. Dengan demikian ada pengaruh penggunaan kosakata terhadap 
kemampuan menulis cerita peserta didik kelas IV MI Muhammadiyah Romang 
Lompoa Kec. Bajeng Barat Kab. Gowa dengan kontribusi sebesar 29,7 % sedangkan 
sisanya sebesar 70,3 % diperoleh oleh variabel lain.
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Penelitian ini memiliki kesamaan untuk mendeskripsikan kemampuan menulis 
cerita peserta didik. Namun perbedaannya, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Fitri 
merupakan jenis penelitian ex post facto sedangkan peneliti menggunakan jenis 
penelitian eksperimen. 
Penelitian ini dilakukan oleh Asra dengan judul penelitian “Pengaruh 
Penggunaan Metode Drill (Latihan) terhadap Keterampilan Menulis Karangan 
Deskriptif Kelas V MI Guppi Minanga Kabupaten Enrekang”. Hasil penelitiannya 
membuktikan bahwa terdapat peningkatan keterampilan menulis karangan deskriptif 
peserta didik setelah diterapkan metode drill (latihan). Hal ini menunjukkan nilai 
signifikan <𝛼 (0,000 < 0,05) dalam artian H0 ditolak dan H1 diterima. Dikatakan 
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bahwa keterampilan menulis karangan deskriptif peserta didik sebelum diajar 
menggunakan metode drill lebih kecil dari keterampilan menulis karangan deskriptif 
peserta didik setelah diajar menggunakan metode drill.
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Penelitian ini memiliki kesamaan untuk mendeskripsikan kemampuan menulis 
peserta didik dan menggunakan jenis penelitian yang sama, yaitu penelitian 
eksperimen dengan pendekatan penelitian kuantitatif. Namun memiliki perbedaan, 
yaitu penelitian tersebut menggunakan metode drill (latihan) untuk mengetahui 
adanya pengaruh pada kemampuan menulis karangan deskriptif peserta didik, 
sedangkan peneliti menggunakan media kartu bergambar untuk mengetahui 
pengaruhnya terhadap kemampuan menulis cerita peserta didik.  
Penelitian yang dilakukan oleh Miftahul Janna Taha dengan judul penelitian 
“Pengaruh Metode Poster Comment dengan Menggunakan Media Kartu Bergambar 
terhadap Keaktifan Belajar Peserta Didik pada Pelajaran Fisika di SMPN 1 Tanete 
Riaja”. Hasil perhitungan uji t2 sampel independent untuk keaktifan diperoleh nilai 
thitung sebesar 18,77 dan ttabel sebesar 2,05, sehingga thitung < ttabel. Hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan keaktifan belajar fisika antara peserta didik yang diajar 
dengan Metode Poster Comment menggunakan Media Kartu Bergambar dan peserta 
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Penelitian ini memiliki kesamaan dengan peneliti, yaitu melakukan penelitian 
dengan menggunakan media kartu bergambar. Namun berbeda dengan peneliti yang 
menggunakan media kartu bergambar untuk mendeskripsikan adanya pengaruh pada 
kemampuan menulis cerita peserta didik, penelitian tersebut menggunakan media 
kartu bergambar untuk mendeskripsikan adanya pengaruh pada keaktifan belajar 
peserta didik pada pelajaran fisika yang dilakukan dengan metode poster comment. 
 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan peneliti melakukan penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan menulis cerita peserta didik 
kelompok yang menggunakan media kartu bergambar di kelas III SD Negeri 
Samata Kabupaten Gowa. 
b. Untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan menulis cerita peserta didik 
kelompok tanpa menggunakan media kartu bergambar di kelas III SD Negeri 
Samata Kabupaten Gowa. 
c. Untuk menganalisis pengaruh penggunaan media kartu bergambar terhadap 
kemampuan menulis cerita peserta didik di kelas III SD Negeri Samata Kabupaten 
Gowa. 
2. Kegunaan Penelitian 






a. Kegunaan Ilmiah 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kajian dan sumbangan ilmu 
pendidikan bagi keberlangsungan pembelajaran. 
b. Kegunaan Praktis 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman atau panduan guru dalam 
melaksanakan suatu proses pembelajaran dengan menggunakan media kartu 






A. Media Pembelajaram 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Secara umum media merupakan kata jamak dari kata “medium”, yang berarti 
perantara atau pengantar. Kata media berlaku untuk berbagai kegiatan atau usaha, 
seperti media dalam penyampaian pesan, media pengantar magnet atau panas dalam 
bidang teknik. Istilah media digunakan juga dalam bidang pengajaran atau pendidikan 
sehingga istilahnya menjadi media pendidikan atau media pembelajaran. 
Adapun beberapa pendapat yang mengartikan media pembelajaran yang 
dikutip oleh Wina Sanjaya dalam bukunya yang berjudul “Strategi Pembelajaran 
Berorientasi Standar Proses Pendidikan”, seperti pendapat Rossi dan Breidle yang 
mengungkapkan bahwa media pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang 
dapat dipakai untuk tujuan pendidikan, misalnya radio, televisi, buku, koran, majalah, 
dan sebagainya. Adapun menurut Gerlach yang secara umum media itu meliputi 
orang, bahan, peralatan atau kegiatan yang menciptakan kondisi yang memungkinkan 
peserta didik memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap.
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Pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah 
sesuatu alat dan bahan yang menjadi perantara untuk menyampaikan informasi 
kepada peserta didik, sehingga peserta didik dapat memperoleh pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap serta dapat tercapainya tujuan pendidikan. 
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2. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 
Media Pembelajaran memiliki beberapa fungsi, menurut Levie dan Lentz yang 
dikutip oleh Azhar Arsyad dalam bukunya yang berjudul “Media Pembelajaran” 
mengemukakan bahwa terdapat empat fungsi media pembelajaran khususnya  media 
visual, yaitu: 
a. Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan mengarahkan 
perhatian peserta didik untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan 
dengan makna visual yang ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran. 
b. Fungsi afektif media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan peserta didik 
ketika belajar atau membaca teks yang bergambar. 
c. Fungsi kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian yang 
mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar pencapaian 
tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung 
dalam gambar. 
d. Fungsi kompensatoris media pembelajaran terlihat dari hasil penelitian bahwa 
media visual memberikan konteks untuk memahami teks dan membantu peserta 
didik yang lemah dalam membaca sehingga dapat mengorganisasikan informasi 
dalam teks dan mengingatnya kembali.
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Menurut Kemp dan Deyton dikutip Azhar Arsyad mengemukakan bahwa 
media pembelajaran dapat memenuhi tiga fungsi utama apabila media itu digunakan 
perorangan, kelompok, atau kelompok pendengar yang besar jumlahnya, yaitu 
memotivasi minat atau tindakan, menyajikan informasi, dan memberikan instruksi.
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Adapun beberapa manfaat praktis dari penggunaan media pembelajaran di 
dalam proses belajar mengajar yaitu sebagai berikut: 
a. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga 
dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar. 
b. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian peserta didik 
sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung 
antara peserta didik dan lingkungannya, dan memungkinkan peserta didik untuk 
belajar sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya. 
c. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu. 
d. Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada peserta 
didik tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, serta memungkinkan 
terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat, dan lingkungannya, 




Beberapa fungsi dan manfaat media pembelajaran yang disebutkan di atas 
menunjukkan gambaran atau dampak positif kepada peserta didik ketika 
menggunakan media dalam proses pembelajaran. Dampak positif dari penggunaan 
media bagi peserta didik, seperti pembelajaran menjadi lebih menarik, penyampaian 
materi pelajaran lebih mudah, dan dapat memberikan minat serta motivasi. 
3. Klasifikasi dan Macam-macam Media Pembelajaran 
Media pembelajaran yang berfungsi sebagai penyampai materi dari guru 
kepada peserta didik, dapat diklasifikasikan menjadi beberapa klasifikasi tergantung 
dari sudut mana melihatnya. 
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a. Dilihat dari sifatnya, media dapat dibagi menjadi 3, yaitu: 
1) Media auditif, yaitu media yang hanya dapat didengar saja, atau media yang 
hanya memiliki unsur suara, seperti radio dan rekaman suara. 
2) Media visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat saja, tidak mengandung 
unsur suara. Bahan atau media yang termasuk ke dalam media ini adalah film 
slide, foto, transparansi, lukisan, gambar, dan berbagai bentuk bahan yang 
dicetak seperti media grafis dan lain sebagainya. 
3) Media audiovisual, yaitu jenis media yang selain mengandung unsur suara 
jugga mengandung unsur gambar yang bisa dilihat, misalnya rekaman video, 
berbagai ukuran film, slide suara, dan lain sebagainya.  
b. Dilihat dari kemampuan jangkauannya, media dapat pula dibagi menjadi 2, yaitu: 
1) Media yang memiliki daya liput yang luas dan serentak seperti radio dan 
televisi. Melalui media ini, peserta didik dapat mempelajari hal-hal atau 
kejadian-kejadian yang aktual secara serentak tanpa harus menggunakan 
ruangan khusus. 
2) Media yang mempunyai daya liput yang terbatas oleh ruang dan waktu, seperti 
film slide, film, video, dan lain sebagainya. 
c. Dilihat dari cara atau teknik pemakaiannya, media dapat di bagi menjadi 2, yaitu: 
1) Media yang diproyeksikan seperti film, slide, film strip, transparansi, dan lain 
sebagainya. Jenis media yang demikian memerlukan alat proyeksi khusus 
seperti film projector untuk memproyeksikan film, slide projector untuk 
memproyeksikan film slide, operhead projector (OHP) untuk memproyeksikan 
transparansi. Tanpa dukungan atau adanya alat proyeksi semacam ini, maka 









Dilihat dari beberapa klasifikasi di atas, dapat diketahui bahwa kartu 
bergambar termasuk ke dalam salah satu media visual, karena kartu bergambar hanya 
dapat dilihat dan tidak menunjukkan unsur suara. Kartu bergambar juga merupakan 
salah satu media grafis, yaitu gambar/foto; kita ketahui sendiri bahwa kartu 
bergambar menampilkan suatu gambar. 
B. Media Kartu Bergambar 
1. Pengertian Media Kartu Bergambar 
Media kartu gambar merupakan sekumpulan gambar terpisah yang memuat 
satuan-satuan gambar serta mewakili serentetan cerita. Kartu gambar ini dapat 
berbagai jenis, antara lain kartu gambar dengan tampilan berlembar-lembar secara 




Adapun pendapat Pamadhi yang dikutip oleh Lilis Madyawati dalam bukunya 
yang berjudul Strategi Pengembangan Bahasa pada Anak, disebutkan bahwa kartu 
gambar merupakan media untuk berkomunikasi dengan orang lain. Kartu gambar 
berfungsi sebagai stimulasi munculnya ide, pikiran, maupun gagasan baru. Gagasan 
ini selanjutnya mendorong anak untuk berbuat, mengikuti pola berpikir seperti 
gambar atau justru muncul ide baru dan menggugah rasa.
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Pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa media kartu gambar adalah 
kumpulan gambar-gambar yang membentuk rangkaian cerita yang dikemas menjadi 
satu ataupun dengan kumpulan gambar yang terpisah, dimana media kartu gambar ini 
memiliki fungsi untuk dapat berkomunikasi dengan orang lain, serta dapat 
menstimulasi munculnya ide-ide, pikiran, maupun gagasan-gagasan baru. 
2. Syarat-syarat dan Manfaat Media Kartu Gambar 
Menurut Sadiman yang dikutip oleh Lilis Madyawati dalam bukunya, 
mengemukakan bahwa ada enam syarat yang perlu dipenuhi oleh sebuah kartu 
gambar yang baik sehingga dapat dijadikan sebagai sebuah media, yaitu: 
a. Autentik. Kartu gambar tersebut secara jujur melukiskan situasi seperti kalau 
orang melihat benda sebenarnya. 
b. Sederhana. Komponen gambar hendaknya cukup jelas menunjukkan poin-poin 
pokok materi. 
c. Ukuran relatif. Gambar dapat memperbesar atau memperkecil objek/benda 
sebenarnya. 
d. Gambar dalam sebuah kartu gambar sebaiknya mengandung gerak atau perbuatan. 
e. Gambar yang bagus belum tentu baik untuk mencapai tujuan pembelajaran.8 
f. Kartu gambar tidak hanya bagus, namun juga sesuai dengan tujuan pemberian 
materi pembelajaran. 
Beberapa poin syarat di atas dapat diketahui bahwa dalam menggunakan 
media kartu bergambar terdapat beberapa syarat yang harus diperhatikan agar 
penggunaan media kartu bergambar dapat dijadikan sebagai media yang baik. Selain 
itu, sesuai dengan poin keenam bahwa kartu gambar tidak hanya bagus, namun perlu 
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diperhatikan juga kesesuaian kartu gambar dengan materi pembelajaran dan tujuan 
yang akan dicapai. 
3. Prinsip Penggunaan Media Kartu Bergambar 
Media pengajaran yang digunakan dalam rangka upaya untuk meningkatkan 
atau mempertinggi suatu mutu proses kegiatan belajar mengajar perlu diperhatikan. 
Begitu pula dengan media kartu bergambar. Oleh karena itu, perlu diperhatikan 
prinsip-prinsip penggunaannya, yaitu: 
a. Penggunaan media itu hendaknya dipandang sebagai bagian yang integral dari 
suatu sistem pengajaran dan bukan hanya sebagai alat bantu yang berfungsi 
sebagai tambahan yang digunakan jika dianggap perlu dan hanya dimanfaatkan 
ketika dibutuhkan. 
b. Media ini hendaknya dipandang sebagai sumber belajar yang digunakan dalam 
usaha memecahkan masalah yang dihadapi dalam proses belajar mengajar. 
c. Penggunaan media pengajaran harus diorganisir secara sistematis bukan digunakan 
secara sembarang. 
d. Jika sekiranya suatu pokok bahasan memerlukan lebih dari macam media yang 
tidak hanya menggunakan media kartu bergambar yang merupakan bagian dari 
media visual, maka guru dapat memanfaatkan multy media yang menguntungkan 




Prinsip-prinsip penggunaan media pembelajaran yang disebutkan di atas 
adalah beberapa prinsip media menurut Asnawir dan M. Basyiruddin. Beberapa 
prinsip tersebut hendaknya diperhatikan dan dipahami dengan baik oleh pengguna 
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media. Hal itu bertujuan agar kualitas media yang digunakan memiliki mutu atau 
kualitas yang baik, sehingga manfaat dari media itu dapat dirasakan. 
4. Kelebihan dan Kekurangan Media Kartu Bergambar 
Media kartu bergambar yang merupakan bagian dari media grafis, yaitu 
gambar atau foto, maka kelebihan dan kekurangan dari media gambar atau foto sudah 
termasuk kelebihan dan kekurangan kartu bergambar. Beberapa kelebihan dari media 
gambar atau foto di antaranya adalah sebagai berikut: 
a. Sifatnya konkret. Gambar atau foto lebih realistis menunjukkan pokok masalah 
dibandingkan dengan media verbal semata. 
b. Gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu. Tidak semua benda, objek atau 
peristiwa dapat dibawa di kelas, dan tidak selalu bisa anak-anak dibawa ke 
objek/peristiwa tersebut. Gambar atau foto dapat mengatasi hal tersebut. Air terjun 
Niagara atau Danau Toba dapat disajikan ke kelas melalui gambar atau foto. 
Peristiwa-peristiwa yang terjadi di masa lampau, kemarin, atau bahkan semenit 
yang lalu kadang-kadang tak dapat dilihat seperti apa adanya. Gambar atau foto 
amat bermanfaat dalam hal ini. 
c. Media gambar atau foto dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita. Sel atau 
penampang daun yang tak mungkin kita lihat dengan mata telanjang dapat 
disajikan dengan jelas dalam bentuk gambar atau foto. 
d. Foto dapat memperjelas suatu masalah dalam bidang apa saja dan tingkat usia 
berapa saja, sehingga dapat mencegah atau membetulkan kesalahpahaman. 
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Selain kelebihan-kelebihan yang disebutkan di atas, gambar atau foto 
memiliki beberapa kelemahan meliputi 
a. gambar atau foto hanya menekankan persepsi indera mata; 
b. gambar atau foto yang terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan 
pembelajaran;  
c. ukurannya sangan terbatas untuk kelompok besar; dan 
d. beberapa siswa yang belum pernah melihat suatu benda atau hewan yang 




Setelah mengetahui kelebihan dan kekurangan dari media kartu bergambar 
yang telah disebutkan di atas, maka sebaiknya kelebihan dari kartu bergambar perlu 
digunakan dan dimanfaatkan dengan baik agar kekurangan dari kartu bergambar 
dapat dikurangi dampaknya. 
C. Pembelajaran Bahasa Indonesia 
Adapun tinjauan teoretis mengenai pembelajaran bahasa Indonesia. Berikut 
akan dijelaskan hal-hal yang berkaitan dengan pembelajaran tersebut. 
1. Pengertian Pembelajaran Bahasa Indonesia 
Belajar adalah salah satu faktor yang memengaruhi dan berperan penting 
dalam pembentukan pribadi dan perilaku individu. Sebagian besar perkembangan 
individu berlangsung melalui kegiatan belajar. Belajar merupakan suatu aktivitas 
yang dapat dilakukan secara psikologis maupun secara fisiologis.
12
 Sedangkan, 
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pembelajaran adalah cara membelajarkan peserta didik atau cara membuat peserta 
didik dapat belajar dengan mudah dan terdorong oleh kemauannya sendiri untuk 
mempelajari hal-hal yang telah teraktualisasikan dalam kurikulum sebagai kebutuhan 
peserta didik. 
Bahasa memegang peranan penting dalam kehidupan. Hal ini yang harus 
disadari, apalagi bagi para guru bahasa pada khususnya dan bagi para guru bidang 
studi pada umumnya. Dalam tugasnya sehari-hari para guru bahasa harus benar-benar 
memahami bahwa tujuan akhir pembelajaran bahasa adalah agar peserta didik 
terampil berbahasa; yaitu terampil menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 
Dalam artian lain dimaksudkan agar peserta didik mempunyai kompetensi bahasa 
(language competence) yang baik. 
Apabila seseorang mempunyai kompetensi bahasa yang baik, maka peserta 
didik diharapkan dapat berkomunikasi dengan orang lain secara baik dan lancar, baik 
secara lisan maupun tulisan. Peserta didik juga diharapkan dapat menjadi penyimak 
dan pembicara yang baik, menjadi pembaca yang komprehensif serta menjadi penulis 
yang terampil dalam kehidupan sehari-hari. Untuk mencapai tujuan ini, para guru 
berupaya sekuat tenaga untuk menggunakan bahasa dengan baik dan benar, agar 
peserta didik dapat meneladaninya.
13
 
Suatu kenyataan memperlihatkan bahwa manusia menggunakan bahasa 
sebagai sarana komunikasi vital dalam kehidupan ini. Bahasa adalah milik manusia. 
Bahasa merupakan salah satu ciri pembeda utama kita sebagai umat manusia dengan 
makhluk hidup lainnya di dunia ini. Setiap anggota masyarakat terlibat dalam 
komunikasi linguistik; di satu pihak dia bertindak sebagai pembicara dan pihak 
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lainnya sebagai penyimak. Dalam komunikasi yang lancar, proses perubahan dari 
pembicara menjadi penyimak maupun dari penyimak menjadi pembicara terjadi 
begitu cepat, terasa sebagai suatu peristiwa yang biasa dan wajar. 
Oleh sebab itu, pengertian bahasa ditinjau dari dua segi, yaitu segi teknis dan 
segi praktis. Pengertian bahasa secara teknis adalah seperangkat ujaran yang 
bermakna, yang dihasikan dari alat ucap manusia. Secara praktis, bahasa merupakan 
alat komunikasi antara anggota masyarakat yang berupa sistem lambang bunyi yang 
bermakna, yang dihasilkan dari alat ucap manusia. Berdasarkan pengertian secara 
praktis ini dapat diketahui bahwa bahasa dalam hal ini mempunyai dua aspek, yaitu 
aspek sistem (lambang) bunyi dan aspek makna. Bahasa disebut sistem bunyi atau 
sistem lambang bunyi karena bunyi-bunyi bahasa yang kita dengar atau kita ucapkan 
itu sebenarnya bersistem atau memiliki keteraturan. 
Pemaparan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran bahasa 
Indonesia adalah suatu proses perjalanan panjang yang dilalui oleh setiap peserta 
didik dalam mempelajari bahasa Indonesia atau bahasa kedua setelah bahasa ibu. 
Adapun kompetensi dalam pembelajaran bahasa Indonesia meliputi menyimak, 
berbicara, membaca, dan menulis. 
2. Fungsi dan Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia 
Setiap pembelajaran memiliki fungsi dan tujuan. Adapun fungsi dan tujuan 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 
a. Fungsi Pembelajaran Bahasa Indonesia 
Fungsi bahasa Indonesia adalah sebagai wahana komunikasi bagi manusia, 






1) Meningkatkan produktivitas pendidikan, dengan jalan mempercepat laju belajar 
dan membantu guru untuk menggunakan waktunya secara lebih baik, dan 
mengurangi beban guru dalam menyajikan informasi, sehingga dapat lebih 
banyak membina dan mengembangkan gairah belajar peserta didik. 
2) Memberikan kemungkinan pendidikan yang sifatnya lebih individual, dengan 
jalan mengurangi kontrol guru yang kaku dan tradisional, serta memberikan 
kesempatan bagi peserta didik untuk berkembang sesuai kemampuannya. 
3) Memberikan dasar yang lebih ilmiah terhadap pengajaran, dengan jalan 
perencanaan program pendidikan yang lebih sistematis, serta pengembangan 
bahan pengajaran yang dilandasi oleh perilaku. 
4) Lebih memantapkan pengajaran, dengan jalan meningkatkan kemampuan 
manusia dengan berbagai media komunikasi, serta penyajian informasi dan data 
secara lebih konkrit. 
5) Memungkinkan belajar secara seketika, karena dapat mengurangi jurang 
pemisah antara pelajaran yang bersifat verbal dan abstrak dengan realitas yang 
sifatnya konkrit, serta memberikan pengetahuan yang sifatnya langsung. 




Fungsi pembelajaran bahasa Indonesia di atas, dapat disimpulkan bahwa 
dengan adanya pembelajaran bahasa Indonesia dapat meningkatkan produktivitas 
pendidikan, membantu guru dalam melakukan proses pembelajaran, dan memberikan 
dasar yang lebih ilmiah terhadap pengajaran. 
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b. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia 
Pembelajaran bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik memiliki 
kemampuan sebagai berikut: 
1) Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik 
secara lisan maupun tulisan. 
2) Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa 
persatuan dan bahasa negara. 
3) Memahami bahasa Indonesia dan menggunakan dengan tepat dan kreatif untuk 
berbagai tujuan. 
4) Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual, 
serta kematangan emosional dan sosial. 
5) Meningkatkan dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, 
memperluas budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 
berbahasa. 




Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran bahasa Indonesia juga memiliki tujuan yang akan dicapai untuk 
meningkatkan produktivitas pendidikan dan bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan bahasa, serta dapat menghargai dan bangga menggunakan bahasa 
Indonesia yang merupakan bahasa persatuan dan bahasa negara. 
 
D. Kemampuan Menulis Cerita Peserta Didik 
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1. Hakikat Keterampilan Menulis 
Menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang 
menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang-orang 
lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka memahami 
bahasa dan gambaran grafik itu.
16
 
Adapun pendapat Suparno dan Yunus yang dikutip oleh Dalman dalam 
bukunya yang berjudul “Keterampilan Menulis” mendefinisikan menulis sebagai 
suatu kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis 
sebagai alat atau medianya. Marwoto juga menjelaskan bahwa menulis adalah 
mengungkapkan ide atau gagasannya dalam bentik karangan secara leluasa. Dalam 
hal ini, menulis itu membutuhkan skemata yang luas sehingga si penulis mampu 
menuangkan ide, gagasan, pendapatnya dengan mudah dan lancar. Skemata itu 
sendiri merupakan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki. Jadi semakin luas 
skemata seseorang, semakin mudahlah ia menulis.
17
 
Beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa menulis adalah 
suatu kegiatan penyampaian pesan atau komunikasi kepada orang lain dengan media 
bahasa berbentuk tulisan yang dilandasi dengan pengetahuan dan kaidah-kaidah 
tentang kebahasaan. Menulis merupakan suatu keterampilan yang tidak datang 
dengan sendirinya, tetapi membutuhkan latihan yang teratur. Semakin luas 
pengetahuan dan pengalaman seseorang, semakin mudah pula ia menulis. 
Di dalam menulis juga dibutuhkan pengetahuan dan kemampuan dalam 
mengenal abjad, kemampuan dalam membedakan berbagai bentuk huruf, kemampuan 
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dalam menentukan tanda baca, dan kemampuan dalam menggunakan huruf kapital 
dan huruf kecil.
18
 Menulis pada hakikatnya menyampaikan ide atau gagasan dan 
pesan dengan menggunakan lambang grafis (tulisan) seperti halnya pada 
pembelajaran membaca, pembelajaran menulis di SD/MI juga dikelompokkan 
menjadi dua, yaitu menulis permulaan di kelas rendah dan menulis lanjutan di kelas 
tinggi. Gagasan atau pesan yang akan disampaikan terkandung pada perkembangan 
dan tingkat pengetahuan atau daya nalar peserta didik.
19
 Menulis dapat 
menumbuhkan keberanian seseorang, karena ketika menulis seseorang berani 
mengemukakan pemikiran dan perasaannya untuk dinikmati oleh pembaca. 
2. Pengertian Kemampuan Menulis Cerita 
Keterampilan berasal dari kata “terampil” yang bermakna cakap atau mampu 
dan cekatan. Kata “terampil” mendapat imbuhan ke- -an menjadi keterampilan yang 
bermakna kecakapan atau kemampuan dan kecekatan. Keterampilan berbahasa adalah 
kemampuan dan kecekatan menggunakan bahasa yang dapat meliputi 
mendengarkan/menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.
20
 
Menulis merupakan suatu proses menuangkan pikiran, perasaan, dan 
pengalaman seseorang yang disampaikan kepada orang lain dalam bahasa tertulis.
21
 
Seorang penulis harus mampu memikirkan ide yang hendak disampaikan agar apa 
yang ditulis dapat bermanfaat bagi pembaca. Menulis memerlukan sejumlah potensi 
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pendukung yang untuk mencapainya diperlukan kesungguhan, kemauan keras, harus 
belajar dan berlatih dengan sungguh-sungguh dan terus menerus dalam waktu yang 
cukup lama. Menciptakan iklim budaya tulis akan mendorong seseorang menjadi 
lebih aktif, kreatif dan lebih cerdas. Hal ini dapat terjadi karena untuk mempersiapkan 
sebuah tulisan, sejumlah komponen harus di kuasai mulai dari hal-hal yang 
sederhana, seperti: memilih kata, merakit kalimat, sampai hal-hal yang rumit yaitu 
membuat paragraph. 
Surana dalam Faisal mengemukakan bahwa cerita merupakan contoh dari 
jenis karya sastra berupa prosa. Prosa adalah salah satu karangan sastra dengan 
bahasa biasa, bukan puisi, terdiri dari kalimat-kalimat yang jelas runtutan 
pemikirannya, ditulis satu kalimat setelah yang lain, dalam kelompok-kelompok yang 
merupakan alinea-alinea. Cerita yang diberikan kepada anak sebagai bahan ajar di SD 
hendaknya memiliki ciri-ciri: bahasa yang sederhana, pilihan kata yang dapat 
dipahami, sesuai dengan kegemaran dan perkembangan usia anak, dan lingkungan 
yang relevan dengan dunia anak.
22
 
Cerita  termasuk dalam jenis tulisan narasi yaitu bentuk tulisan yang berusaha 
menciptakan, mengisahkan, merangkaikan tindak-tanduk perbuatan manusia dalam 
sebuah peristiwa secara kronologis atau yang berlangsung dalam satu kesatuan waktu 
tertentu.
23
 Isi dari sebuah narasi atau cerita boleh tentang fakta yang benar-benar 
terjadi dan boleh pula tentang sesuatu yang khayal.  
Berdasarkan di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis cerita 
merupakan salah satu bentuk keterampilan bahasa, yaitu keterampilan menulis. 
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Kemampuan menulis cerita adalah kecapakan berbahasa seseorang dalam 
menuangkan ide/gagasan, pikiran, perasaan dan pengalaman yang dimiliki untuk 
dituangkan dalam bahasa tulis yang bersumber dari kejadian nyata ataupun imajinasi 
untuk dapat dinikmati oleh pembaca. Salah satu kemampuan yang harus dikuasai oleh 
peserta didik adalah keterampilan menulis, karena menulis merupakan salah satu cara 
yang dapat digunakan untuk melihat pemahaman peserta didik terhadap materi yang 
sudah disampaikan. Menulis juga merupakan kegiatan komunikasi secara tidak 
langsung antara penulis dan pembacanya. Oleh karena itu dalam membuat tulisan 
penulis tidak hanya mengungkapkan pikiran melalui bahasa tulis, akan tetapi harus 
mampu membuat tulisan yang dapat dipahami oleh pembaca. 
3. Tujuan Menulis Cerita 
Kemampuan menulis merupakan salah satu kemampuan yang harus dikuasai 
oleh peserta didik. Tujuan keterampilan menulis bagi peserta didik, yaitu: 
a. Menumbuhkan Kecintaan Menulis pada Diri Peserta Didik 
Mencintai menulis adalah modal awal bagi peserta didik agar mau menulis, 
sehingga ia akan terbiasa menulis meskipun hanya menghasilkan sebuah tulisan yang 
sederhana. Kemampuan menulis peserta didik sangat dipengaruhi oleh intensitas 
menulis. Semakin sering peserta didik membuat tulisan maka ia akan semakin 
mencintai kegiatan menulis. 
b. Mengembangkan Kemampuan Peserta Didik untuk Menulis 
Tujuan kemampuan peserta didik untuk menulis yang dimaksud adalah 
kemampuan peserta didik dalam memproduksi berbagai ragam tulisan. Pembelajaran 
menulis harus diarahkan agar mampu membekali peserta didik tentang berbagai 





membekali peserta didik tentang bagaimana cara menulis yang baik. Pengenalan 
sarana publikasi sangat penting agar peserta didik dapat mempublikasikan hasil 
tulisannya sehingga karya yang dihasilkan dapat diapresiasi oleh orang lain. Apresiasi 
yang diberikan dapat meningkatkan kemampuan peserta didik untuk menghasilkan 
karya tulis yang lebih baik. 
c. Membina Jiwa Kreativitas Peserta Didik untuk Menulis 
Membina jiwa kreativitas peserta didik untuk menulis sangatlah penting agar 
peserta didik bukan hanya bisa menulis melainkan kreatif menulis, sehingga bisa 
menghasilkan tulisan-tulisan yang kreatif dan mengikuti perkembangan. Tujuan ini 
menghendaki agar peserta didik mampu menjadikan menulis bukan hanya sekedar 
sebagai kompetensi yang harus dikuasai selama mengikuti pembelajaran, melainkan 




Berdasarkan tujuan-tujuan yang telah dijelaskan di atas, maka dapat diketahui 
bahwa menulis adalah sesuatu yang penting untuk dikembangkan kepada peserta 
didik. Hal ini juga perlu kita sadari bahwa menulis itu tidak hanya dipelajari secara 
teori, namun perlu dilakukan pelatihan dan apresiasi agar peserta didik mampu 
meningkatkan kemampuannya dan mampu menghasilkan karya tulis yang lebih baik. 
Pelatihan menulis juga dilakukan secara bertahap, mulai dari bentuk sederhana seperti 
kata, lalu berlanjut pada pembentukan kalimat, hingga bagian kompleks yakni 
pembentukan paragraf. 
4. Tahap Perkembangan Anak Sekolah Dasar 
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Pada masa anak sekolah yang berusia 6-12 tahun, anak memasuki masa 
belajar di dalam dan di luar sekolah. Banyak aspek perilaku dibentuk melalui 
penguatan verbal, keteladanan dan identifikasi. Anak-anak pada masa ini harus 
menjalani tugas-tugas perkembangan, yaitu sebagai berikut: 
a. belajar keterampilan fisik untuk permainan biasa; 
b. membentuk sikap sehat mengenai dirinya sendiri; 
c. belajar bergaul dengan teman-teman sebaya; 
d. belajar peranan jenis yang sesuai dengan jenisnya; 
e. membentuk keterampilan dasar seperti membaca, menulis, dan berhitung; 
f. membentuk konsep-konsep yang perlu untuk hidup sehari-hari; dan 




Beberapa tugas perkembangan di atas dapat diketahui bahwa keterampilan 
menulis merupakan salah satu tugas perkembangan yang sudah perlu dilakukan 
peserta didik yang berada pada masa anak sekolah (6-12 tahun). Dalam 
perkembangan ini, anak memerlukan penambahan pengetahuan melalui berlajar. 
Anak juga memerlukan arahan dan bimbingan dari guru dan orang tua untuk 
memunculkan kebiasaan yang baik dan keterampilan-keterampilan baru. 
Adapun pendapat Piaget yang telah terkenal dengan teorinya mengenai 
tahapan dalam perkembangan kognisi. Menurut Piaget dalam Muhammad Yaumi 
menemukan bahwa anak-anak berpikir dan beralasan secara berbeda pada periode 
yang berbeda dalam kehidupan mereka. Dia percaya bahwa semua anak secara 
kualitif melewati empat tahap perkembangan, seperti umur 0-2 tahun adalah tahap 
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perkembangan sensory motor, umur 2-7 tahun adalah tahapan pre-operational, umur 




Berdasarkan pendapat Piaget di atas yang mengelompokkan tahapan anak-
anak pada masa sekolah, dapat diketahui bahwa peserta didik yang berada pada kelas 
rendah (kelas 1, 2, dan 3) telah memasuki tahap concrete operational atau tahap 
konkret operasional. 
Pada tahap concrete operational, anak memiliki karakteristik yakni (1) 
mampu berpikir secara logis tentang subjek dan kejadian; (2) dapat berbicara tentang 
angka-angka, jumlah dan berat barang; dan (3) mengelompokkan objek berdasarkan 
ciri dan dapat menyusun objek tersebut berdasarkan seri dan ukurannya.
27
 Selain itu, 
perbandingan perkembangan kognitif menurut Piaget dan perkembangan bahasa pada 
periode ini yaitu pada fase perkembangan kognitif, anak dapat berpikir logis 
mengenai benda-benda kongkret, dan pada fase perkembangan kebahasaan, anak 
dapat membedakan kata sebagai simbol dan konsep yang terkandung dalam kata.
28
 
Pendapat di atas menunjukkan bahwa anak-anak pada tahap concrete 
operational yakni anak-anak yang berada pada usia 7-11 tahun sudah mampu berpikir 
logis mengenai benda kongkret atau kejadian-kejadian kongkret dan perkembangan 
bahasa anak pada tahap tersebut membedakan kata sebagai simbol dan konsep yang 
terkandung dalam kata. 
 
                                                 
26
Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter Landasan, Pilar & Implementasi (Jakarta, 
Kencana, 2016), h. 168-169. 
27
Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter Landasan, Pilar & Implementasi, h. 170. 
28





6. Perkembangan Kemampuan Menulis Cerita 
Owens dalam Mulyanto mengemukakan bahwa anak-anak berumur lima dan 
enam tahun menghasilkan berbagai macam cerita. Cerita anekdot yang paling banyak 
mereka hasilkan. Isinya tentang hal-hal yang terjadi di rumah mereka masing-masing 
dan di masyarakat sekitarnya. Setiap masyarakat memberi kesempatan kepada anak-
anak untuk mendengar dan menghasilkan empat macam cerita, yakni pengalaman 
bersama orang lain atau tentang yang dibaca, penjelasan tentang kejadian, cerita 
pengalaman sendiri, dan cerita fiksi.
29
 
Pendapat yang dikemukakan Owens di atas, menunjukkan bahwa kemampuan 
membuat cerita tersebut sudah diperkenalkan sebelum memasuki tahap masa sekolah, 
meskipun itu masih sangat sederhana. Berikut tahapan-tahapan perkembangan 
kemampuan membuat cerita anak-anak pada umur 6-8 tahun. 
a. Anak-anak berumur enam tahun sudah dapat bercerita sederhana tentang acara 
televisi atau film yang mereka lihat. Kemampuan ini selanjutnya berkembang 
secara teratur, sedikit demi sedikit. Mereka belajar menghubungkan kejadian tetapi 
bukan yang mengandung sebab akibat. Konjungsi yang sering digunakan “ialah” 
dan “lalu”. 
b. Pada usia tujuh tahun, anak-anak mulai dapat membuat cerita yang agak padu. 
Mereka sudah mulai dengan mengemukakan masalah, rencana untuk mengatasi 
masalah, dan penyelesaian masalah tersebut, meskipun belum jelas siapa yang 
melakukannya. 
c. Pada umur delapan tahun, anak-anak menggunakan penanda awal dan akhir cerita, 
misalnya “Akhirnya mereka hidup rukun”. Kemampuan membuat alur cerita yang 
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Tahapan perkembangan membuat cerita anak-anak pada usia 6-8 tahun yang 
disebutkan di atas, dapat disimpulkan bahwa kisaran tahun tersebut juga termasuk 
pada anak sekolah dasar kelas tingkat rendah. Pada usia 6 tahun, mereka mulai 
membuat cerita sederhana, kemudian usia 7 tahun mereka mulai membuat cerita yang 
padu, lalu pada usia 8 tahun mereka mulai menggunakan penanda awal dan akhir 
cerita, yang artinya alur cerita mulai tampak meskipun akan lebih jelas lagi ketika 
usia lebih dari 8 tahun. 
 Berlett yang dikutip oleh Mulyonto Widodo dalam bukunya yang 
mengungkapkan bahwa anak-anak kelas 1 dan 2 (kelas-kelas rendah sekolah dasar) 
belum memperhatikan pembaca, masih bersifat egosentrik (bersifat mementingkan 
keperluan sendiri dibanding orang lain). Kira-kira ketika anak-anak berada di kelas 3 
atau 4 barulah terjadi perubahan. Mereka mulai memperhatikan reaksi pembaca. 
Mereka mulai merevisi dan menyunting tulisannya.
31
 Sehingga dapat diketahui anak-
anak juga mulai terjadi peningkatan penggunaan kalimatnya. 
5. Rubrik Penilaian Kemampuan Menulis Cerita 
Gambar sebagai rangsang tugas menulis baik diberikan kepada peserta didik 
sekolah dasar atau pelajar bahasa (target) pada tahap awal, tetapi mereka telah 
mampu menghasilkan bahasa walau masih sederhana. Gambar berfungsi sebagai 
pemancing kognisi dan imajinasi serta pemilihan bentuk-bentuk kebahasaan. Adapun 
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rubrik penilaian untuk menilai tugas menulis berdasarkan rangsang gambar 
sebagaimana terlihat di bawah ini. 
Tabel 2.1 Contoh Rubrik Penilaian Menulis Berdasarkan Rangsang Gambar
32
 
No Aspek yang Dinilai 
Tingkat Capaian Kinerja 
1 2 3 4 5 
1 Kesesuaian dengan gambar      
2 Ketepatan logika urutan cerita      
3 Ketepatan makna keseluruhan cerita      
4 Ketepatan kata      
5 Ketepatan kalimat      
6 Ejaan dan tata tulis      
Jumlah Skor  
6. Langkah-langkah Menulis Cerita 
Apabila seseorang ingin melakukan kegiatan menulis cerita, terdapat beberapa 
langkah yang dapat dilakukan dalam melakukannya. Langkah-langkah tersebut 
adalah sebagai berikut: 
a. Mencari inspirasi 
Ketika menulis cerita, kadang seseorang bingung mengenai cerita yang ingin 
mereka tulis. Oleh karena itu, carilah inspirasi agar bisa memulai, bisa dengan 
melihat suasana atau tempat-tempat yang ada lingkungan sekitar untuk menemukan 
inspirasi, baik di tempat ramai maupun di tempat-tempat yang sunyi tergantung 
kenyamanan. Sebab, setiap orang memiliki cara tersendiri dalam mendapatkan 
inspirasi. 
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b. Tentukan judul 
Jika sudah mendapatkan beberapa inspirasi, selanjutnya bisa menentukan 
judul mengenai karangan atau tulisan yang akan ditulis. Judul di sini sangat 
menentukan, untuk itu buatlah judul sebagus mungkin agar menarik perhatian dan 
minat para pembaca nantinya. Judul juga tidak mesti panjang lebar, yang penting 
nyambung dengan isi dan tentunya bisa dipahami dengan mudah oleh pembaca. 
c. Mulai menulis 
Inti setelah menentukan judul. Mulailah menulis cerita atau karangan. Inti 
dalam cerita tentu sangat menentukan dalam ketertarikan pembaca. Untuk itu sebagai 
penulis harus membuat ceritanya menjadi semenarik mungkin agar pembaca lebih 
tertarik dan puas setelah membacanya dan dari isi inilah penulis bisa meluapkan 
semua perasaannya. 
d. Baca kembali 
Jika selesai menulis, alangkah lebih bagusnya jika penulis membaca kembali 
tulisan atau karangan yang dibuat agar tidak ada kesalahan dalam penulisan, baik dari 
kata, kalimat, maupun perparagrafnya. Membaca kembali tulisan yang telah ditulis 
juga dapat memungkinkan munculnya kata-kata atau kalimat baru untuk tulisan atau 
karangan yang dibuat. Pada kegiatan ini juga bisa dibantu dengan seseorang agar 
lebih detail lagi. 
e. Mengatur kembali 
Penulis mengatur kembali mulai dari susunan, tata bahasa, dan lain 
sebagainya agar tulisan menjadi lebih terstruktur sehingga pembaca lebih mudah 









Langkah-langkah yang disebutkan di atas adalah langkah-langkah sederhana 
yang dapat diterapkan pada peserta didik. Langkah-langkah tersebut tentu dapat 
membantu peserta didik dalam menulis cerita. Oleh karenanya, sebagai seorang guru 
juga dapat menginstruksikan mereka dan memberi penjelasan dalam melakukan 
langkah-langkah di atas.
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1.`Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Peneliti menggunakan 
penelitian kuantitatif karena data yang akan didapatkan berupa angka-angka atau 
bersifat kuantitatif/statistik dengan melakukan perhitungan. Selain itu juga karena 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan atau pengaruh 
antara variabel independen dan dependen. Apabila jenis penelitian ini dilihat 
berdasarkan keluasan data, maka penelitian ini termasuk penelitian eksperimen yang 
juga merupakan bagian dari penelitian kuantitatif.  
Bentuk desain eksperimen dalam penelitian ini adalah Nonequivalent Control 
Group Design. Desain ini hampir sama dengan pretest posttest control group design, 
hanya pada desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih 
secara random. Adapun bentuk desainnya dapat digambarkan sebagai berikut:
1
 
O1           X         O2 
O3                       O4 
Keterangan: 
O1  = nilai pretest kelompok ekperimen 
O2  = nilai posttest kelompok ekperimen 
X = perlakuan 
O3 = nilai pretest kelompok kontrol 
O4  = nilai posttest kelompok kontrol 
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2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Samata yang beralamat di Jalan 
Abdul Kadir Dg. Suro No. 150, Kelurahan Samata Kabupaten Gowa Kecamatan 
Somba Opu. Waktu Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 
2020/2021. Penelitian ini dilaksanakan di kelas III SD Negeri Samata Kelurahan 
Samata Kabupaten Gowa. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian adalah salah satu bagian dalam metodologi penelitian. 
Pada bagian ini memiliki dua perspektif, yaitu pendekatan metodologi dan 
pendekatan studi atau keilmuan. 
1. Pendekatan Metodologi 
Salah satu pendekatan penelitian dilihat dari perspektif metodologi yang dapat 
digunakan adalah pendekatan positivistik, yaitu pendekatan penelitian yang 
memandang kenyataan (realitas) sebagai suatu yang berdimensi tunggal, pragmental, 
dan cenderung bersifat tetap. Proses penelitian dilakukan dari luar melalui 
pengukuran-pengukuran dengan bantuan cara/alat-alat yang objektif dan baku, yaitu 
pengukuran yang disertai analisis statistik dengan metode kuantitatif.
2
   
Penggunaan pengukuran dan analisis data secara statistik dengan metode 
kuantitatif mengimplikasikan bahwa penelitian ini menggunakan pendekatan 
positivistik dilihat dari sudut pandang atau pendekatan metodologi. 
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2. Pendekatan Studi atau Keilmuan 
Pendekatan studi yang dimaksud di sini menjelaskan perspektif yang 
digunakan dalam membahas objek penelitian. Perspektif yang digunakan harus 
memiliki relevansi akademik dengan fakultas dan jurusan/program studi mahasiswa 
yang bersangkutan. Psikologi pendidikan sebagai cabang ilmu psikologi yang 
mengkhususkan diri pada cara memahami pengajaran dan pembelajaran dalam 
lingkungan pendidikan.
3
 Maka pendekatan yang digunakan peneliti adalah 
pendekatan yang berkaitan dengan pendidikan dan psikologis.
4
  
Penggunaan media kartu bergambar terhadap kemampuan cerita peserta didik 
untuk diuji pengaruhnya terhadap kemampuan psikomotor atau keterampilan peserta 
didik melalui tulisan, mengisyaratkan bahwa penelitian ini menggunakan pendekatan 
psikologi pendidikan dari sudut pandang studi ilmiah. 
C. Populasi dan Sampel 
1.  Populasi 
Populasi pada prinsipnya adalah semua anggota kelompok manusia, binatang, 
peristiwa, atau benda yang tinggal bersama dalam suatu tempat dan secara terencana 
menjadi target kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian. Populasi dapat berupa: 
guru, peserta didik, kurikulum, fasilitas, lembaga sekolah, karyawan perusahaan, hasil 
produksi, dan lain sebagainya.
5
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Populasi yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik 
di kelas III SDN Samata Kabupaten Gowa yang berjumlah 78 orang. 





III A 15 11 26 
III B 15 10 25 
III C 17 10 27 
Jumlah 47 31 78 
2.  Sampel 
 Sampel merupakan bagian dari jumlah populasi dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi yang akan diteliti.
6
 Dalam penelitian ini, peneliti mengambil 
sampel dengan cara purposive sampling. Penentuan sampel didasarkan pada 
observasi dan wawancara dari guru kelas III. Pertimbangan selanjutnya didasarkan 
karena saran dari Kepala Sekolah dan kondisi peserta didik. Adapun jumlah sampel 
penelitian ini yaitu terdiri dari 40 orang. 
Penentuan jumlah sampel juga didasarkan pada pendapat Roscoe yang dikutip 
Sugiyono dalam bukunya yang memberikan saran-saran tentang ukuran sampel untuk 
penelitian yaitu penelitian eksperimen sederhana, yang menggunakan kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol, maka jumlah anggota sampel masing-masing  
antara 10 s.d. 20 sampel.
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Eksperimen 10 10 20 
Kontrol 13 7 20 
Jumlah 23 17 40 
D. Metode Pengumpulan Data  
 Pengumpulan data adalah suatu proses pengumpulan data primer dan 
sekunder, dalam suatu penelitian pengumpulan data merupakan langkah yang amat 
penting karena data yang dikumpulkan akan digunakan untuk pemecahan masalah 
yang sedang diteliti atau untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Banyak 
hasil penelitian tidak akurat dan permasalahan penelitian tidak terpecahkan karena 




 Metode pengumupulan data adalah suatu tahapan penting dalam penelitian, 
karena dari sinilah kita akan mendapatkan data-data yang diperlukan dalam suatu 
penelitian. Oleh karena itu, agar membantu menjawab rumusan masalah yang telah 
disebutkan sebelumnya, metode penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam 
penelitian ini adalah tes. 
Pengumpulan data dengan menggunakan tes dilakukan dengan tujuan untuk 
mengumpulkan data yang berhubungan dengan pengetahuan responden yang 
berhubungan dengan masalah tingkat pengetahuan subyek atau variabel yang diteliti. 
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Maksudnya adalah untuk menguji kemampuan atau pengetahuan seseorang.
9
 Dalam 
hal ini, tes yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pretest tanpa menggunakan 
kartu bergambar dan posttest dengan menggunakan media kartu bergambar untuk 
menguji kemampuan menulis cerita peserta didik. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah non tes. 
Instrumen non tes merupakan cara penilaian hasil belajar peserta didik yang 
dilakukan tanpa menguji peserta didik tetapi dengan melakukan pengamatan secara 
sistematis.
10
 Instrumen non tes yang dimaksud peneliti dalam penelitian ini adalah 
bentuk tes penilaian kinerja dengan menggunakan lembar penilaian kinerja yang 
didasarkan pada indikator kemampuan menulis cerita peserta didik, yaitu kesesuaian 
isi cerita, unsur-unsur cerita meliputi; tokoh, latar, alur dan amanat, serta ejaan (tanda 
titik dan tanda koma serta penggunaan huruf kapital). Seperti yang terlampir pada 
lampiran B.1. 
F. Validasi Instrumen 
Instrumen yang divalidasi dalam penelitian ini yaitu pada instrumen penilaian 
kinerja kemampuan menulis cerita peserta didik pada kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Validasi instrumen dilakukan oleh dua orang pakar yaitu Dra. 
Hamsiah Djafar, M.Hum dan Dr. Hj. Dahliah Patiung, M.Pd. Berikut hasil validasi 
instrumen tes kemampuan menulis cerita peserta didik: 
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Tabel 3.3 Hasil validasi instrumen tes kemampuan menulis cerita peserta 
didik kelas III di SDN Samata Kabupaten Gowa 
No. Aspek yang divalidasi Nilai kevalidasian Tingkatan 
1 Aspek petunjuk 0,67 Validitas Sedang 
2 Aspek Bahasa 0,67 Validitas Sedang 
3 Aspek isi 0,61 Validitas Sedang 
 Rata-rata 0,65 Validitas Sedang 
Tabel 3.3 di atas menunjukkan hasil validasi yang diberikan oleh dua orang 
validator. Berdasarkan tabel tersebut diperoleh nilai rata-rata total untuk semua aspek 
sebesar 0,65. Nilai tersebut berada pada rentang 0,4< V < 0,8 untuk kategorisasi 
tingkat kevalidan, sehingga instrumen kemampuan menulis cerita dinyatakan valid. 
Selain relevansi kevalidan, ditentukan pula nilai reliabilitas instrumen, nilai 
reliabilitas yang dimaksud adalah nilai yang menunjukkan tingkat keakuratan 
instrumen dan penentuan instrumen layak digunakan atau tidak. Reliabilitas untuk 
instrumen kemampuan menulis cerita ditentukan dengan uji Gregory. 
   
       
                
 
Keterangan : 
R    : Nilai Reliabilitas 
A, B, C dan D  : Relevansi kevalidan oleh 2 orang pakar 
Menurut Borich (1994), jika koefesien reliabilitas instrumen yang diperolah 








G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 
statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. Adapun teknik analisis datanya 
diuraikan sebagai berikut: 
1. Analisis Statistika Deskriptif 
Statistik deskripif adalah suatu teknik pengolahan data yang tujuannya untuk 
menuliskan dan menganalisis kelompok data tanpa membuat atau menarik 
kesimpulan atas populasi yang diamati. Statistik jenis ini memberikan cara untuk 
mengurangi jumlah data kedalam bentuk yang dapat diolah dan menggambarkannya 
dengan tepat mengenai rata-rata, perbedaan, hubungan-hubungan, dan sebagainya. 
Hasil analisis deskriptif tersebut berfungsi mendapatkan gambaran yang lebih jelas 
untuk menjawab permasalahan yang ada dengan menggunakan statistik deskriptif.
11
 
Langkah-langkah dalam menyusun data hasil penelitian: 
a. Membuat tabel distribusi frekuensi 
b. Mean atau rata-rata 
  ̅   
∑      
 
   
∑   
 
   
 
Keterangan: 
 ̅  : Rata-rata 
fi   : Frekuensi 
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c. Standar Deviasi (SD) 
   
√∑     
  
          
 
   
 
Keterangan:  
SD : Standar Deviasi 
fi   : Frekuensi 
xi  : Titik tengah
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   : Frekuensi 
xi  : Nilai ke-i 
n : Jumlah responden/sampel
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e. Menentukan Persentase (%) 
   
 
  
       
      Keterangan:  
P: Angka persentase 
f: Prekuensi yang dicari persentasenya 
    N: Banyaknya sampel.
15
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Adapun rumus kategorisasi untuk mengklasifikasikan kemampuan menulis 
cerita peserta didik menggunakan kategori Putra Eko Widjoko (2012:115) yaitu  
Tabel 3.4 Rumus Kategorisasi Kemampuan Menulis Cerita Peserta Didik 
No Rumus Klasifikasi 
1 X > Xi + 1,8 x sbi Sangat Baik 
2 Xi  + 0,6 x sbi < X ≤ Xi  + 1,8 x sbi Baik 
3 Xi  - 0,6 x sbi < X ≤ Xi  + 0,6 x sbi Cukup Baik 
4 Xi  -  1,8 x sbi < X ≤ Xi  - 0,6 x sbi Kurang 
5 X ≤ Xi  - 1,8 x sbi Sangat Kurang 
Keterangan:  








 (skor maksimum ideal – skor minimum ideal) 
Skor maksimum ideal  = Jumlah butir penilaian x skor tertinggi 
Skor minimum ideal = Jumlah butir penilaian x skor terendah 
f. Melakukan Uji Normalized Gain (N-Gain) 
Normalized Gain atau N-Gain Score bertujuan untuk mengetahui efektivitas 
penggunaan suatu metode atau perlakuan (treatment) tertentu dalam penelitian one 
group pretest posttest design (eksperimen design atau pre-eksperimental design) 
maupun penelitian menggunakan kelompok kontrol (quasi eksperimen atau true 
eksperimen). Adapun N-Gain dapat dihitung dengan berpedoman pada rumus di 
bawah ini: 
        
                          
                       
 





Berikut pembagian kategorisasi perolehan nilai N-Gain dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
Tabel 3.5 Pembagian Skor Gain 
Nilai N-Gain Kategori 
g > 0,7 Tinggi 
0,3 ≤ g ≤ 0,7 Sedang 
g < 0,3 Rendah 
Sumber: Meizer dalam Syahfitri, 2008: 33 
Sementara, pembagian kategori perolehan N-Gain dalam bentuk persen (%) 
dapat mengacu pada tabel di bawah ini: 
Tabel 3.6 Kategori Tafsiran Efektivitas N-Gain 
Persentase (%) Tafsiran 
< 40 Tidak efektif 
40-55 Kurang efektif 
56-75 Cukup efektif 
> 76 Efektif 
Sumber: Hake, R.R, 1999 
2. Statistik Inferensial 
Statistik inferensial, sering juga disebut statistik induktif atau statistik 
probalitas, pada statistik inferensial teknik statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas merupakan pengujian yang dilakukan pada data untuk 





digunakan pada penelitian ini adalah uji Kolmogorov-Smirnov pada taraf α = 0,05, 
sebagai berikut: 
                 |             | 
(Purwanto, 2011: 163-164) 
Keterangan: 
D  : Nilai D hitung 
       : Distribusi frekuensi kumulatif teoritis 
       : Distribusi frekuensi kumulatif observasi 
Kriteria pengujian: 
Data dinyatakan terdistribusi normal apabila Dhitung<Dtabel pada taraf 
siginifikan α = 0,05. Selain itu pengujian normalitas juga diolah dengan bantuan 
program aplikasi IBM SPSS versi 22 for Windows dengan analisis Kolmogorov-
Smirnov pada taraf signifikansi α = 0,05, dengan kriteria pengujian sebagai 
berikut: 
1) Nilai sig. ≥ 0,05; H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
2) Nilai sig. < 0,05; H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal 
dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
a. Uji Homogenitas 
Untuk mengetahui varians kedua sampel homogeny atau tidak, maka perlu 
diuji homogenitas variansnya terlebih dahulu dengan uji -Fmax. 
      
    
 







     : nilai F hitung 
    
  : varians terbesar 
    
  : varians terkecil 
Kriteria pengujian adalah jika Fhitung < Ftabel pada taraf nyata dengan Ftabel di 
dapat distribusi F dengan derajat kebebasan masing-masing sesuai dengan dk 
pembilang dan dk penyebut pada taraf α = 0,05. 
Pengujian homogenitas juga dihitung dengan menggunakan program IBM 
SPSS versi 22 for Windows pada taraf signifikan α = 0,05. 
c. Uji Hipotesis 
1) Untuk mencari Perbedaan  
Uji hipotesis digunakan untuk membuktikan kebenaran atau untuk menjawab 
hipotesis yang dipaparkan dalam penelitian ini. Uji hipotesis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah  uji-t 2 sampel independent dengan langkah-langkah pengujian 
sebagai berikut : 
a) Merumuskan hipotesis secara statistik 
H0  :  μ1  = μ2 
Ha  :  μ1  ≠  μ2 
H0  = Tidak ada pengaruh perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis 
cerita peserta didik dengan menggunakan media kartu bergambar. 
Ha = Ada pengaruh perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis cerita 
peserta didik dengan menggunakan media kartu bergambar. 
b) Menentukan nilai derajat kebebasan (dk) 
dk = N1 + N2 – 2 





c)  Menentukan nilai ttabel pada α = 0,05 
ttabel = t(α , dk) 
d)  Menentukan nilai t’ :  
   








e) Penarikan Kesimpulan 
Kriteria pengujian, apabila  t’ ≤  nKt’ maka H0 diterima dan H1 ditolak. 
Uji Hipotesis juga dihitung dengan menggunakan program IBM SPSS versi 22 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini diuraikan tentang hasil penelitian yang dilakukan di SDN Samata 
yang terdiri atas data dari kelompok eksperimen (menggunakan media kartu 
bergambar) dan kelompok kontrol (tanpa menggunakan media kartu bergambar). 
Penelitian dilakukan dengan empat kali pertemuan, yaitu pertemuan pertama adalah 
pretest, dua kali pertemuan adalah treatment, dan pertemuan terakhir adalah posttest. 
Hasil analisis data baik secara deskriptif, secara inferensial, maupun hipotesisnya 
serta pembahasan yang diperoleh berdasarkan data yang telah diolah. 
A. Hasil Penelitian 
1. Peningkatan Kemampuan Menulis Cerita Peserta Didik pada Kelompok 
yang Menggunakan Media Kartu Bergambar di Kelas III SDN Samata 
Kabupaten Gowa 
Hasil penelitian yang diperoleh tentang peningkatan kemampuan menulis 
cerita peserta didik pada kelompok yang menggunakan media kartu bergambar di 
kelas III SDN Samata Kabupaten Gowa yaitu dengan menggunakan analisis 
deskriptif. Data yang diolah yaitu data pretest dan posttest pada kelompok 
eksperimen yang diterapkan dengan menggunakan media kartu bergambar, dimana 
analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran tentang skor kemampuan 
menulis cerita peserta didik yang diperoleh berupa skor tertinggi, skor terendah, skor 
rata-rata (mean) dan standar deviasi yang bertujuan untuk mengetahui gambaran 






Adapun data yang diperoleh setelah diberikan tes awal (pretest) dan perlakuan 
(treatment) serta tes akhir (posttest) pada kelompok eksperimen yang menggunakan 
media kartu bergambar adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Data Nilai Kemampuan Menulis Cerita Peserta Didik pada Kelompok 
Eksperimen 
No Nama Peserta Didik L/P Nilai Pretest 
Nilai 
Posttets 
1 Al Kahfi Ramadhan P 50,00 75,00 
2 Ardiansyah P 43,75 68,75 
3 Azraf Azziqri L 50,00 75,00 
4 Fadil P 56,25 87,50 
5 Muh Akram Azzikin P 37,50 50,00 
6 Muh Ikram Nurmaulana Lukman P 62,50 68,75 
7 Muh Rifqi Hadi L 56,25 68,75 
8 Muh. Fikri Nizam Nurmansyah L 56,25 75,00 
9 Muh. Randi Nurli L 62,50 87,50 
10 Muhammad Hanif Ramadhan L 56,25 81,25 
11 Muhammad Imam Diandra L 37,50 68,75 
12 Naura Salsabilah Basri L 56,25 81,25 
13 Nur Afiqa Rahmadani L 81,25 87,50 
14 Nur Farwansyah P 75,00 81,25 
15 Nurul Aini Syam P 81,25 93,75 
16 Putri Nurfadillah P 50,00 68,75 





No Nama Peserta Didik L/P Nilai Pretest 
Nilai 
Posttets 
18 Siti Meisyah P 68,75 75,00 
19 Suci Nurjannah P 81,25 93,75 
20 Syifa Sakinah Trihapsari L 50,00 75,00 
Jumlah 1175,00 1531,25 
Rata-rata 58,75 76,56 
Berdasarkan tabel di atas, ditunjukkan bahwa hasil pretest dan posttest 
kelompok eksperimen untuk memperoleh kategori kemampuan menulis cerita 
disajikan dalam tabel berikut ini: 











X > 85 0 0 5 25 Sangat Baik 
70 < X ≤ 85 4 20 10 50 Baik 
55 < X ≤ 70 9 45 4 20 Cukup 
40 < X ≤ 55 5 25 1 5 Kurang 
X ≤ 40 2 10 0 0 Sangat Kurang 
Dari tabel di atas diperoleh hasil pretest kemampuan menulis cerita peserta 
didik yang menunjukkan bahwa peserta didik pada kategori sangat baik memiliki 
frekuensi 0 dengan persentase 0%. Peserta didik pada kategori baik memiliki 





cukup memiliki frekuensi sebanyak 9 orang dengan persentase 45%. Kemudian, 
peserta didik pada kategori kurang memiliki frekuensi 5 dengan persentase 25%. 
Terakhir, peserta didik pada kategori sangat kurang memiliki frekuensi 2 dengan 
persentase 10%. 
Adapun hasil posttest kemampuan menulis cerita peserta didik yang 
menunjukkan bahwa peserta didik pada kategori sangat baik memiliki frekuensi 
sebanyak 5 orang dengan persentase 25% dan peserta didik pada kategori baik 
memiliki frekuensi sebanyak 10 orang dengan persentase 50%. Lalu, peserta didik 
pada kategori cukup memiliki frekuensi sebanyak 4 orang dengan persentase 20% 
dan peserta didik pada kategori kurang sebanyak 1 orang dengan persentase sebesar 
5%. Sedangkan peserta didik pada kategori sangat kurang memiliki frekuensi 0 
dengan persentase 0%. 
Adapun dari tabel 4.1 di atas diperoleh hasil yang ditunjukkan pada tabel 
dibawah ini: 
Tabel 4.3 Statistik Deskriptif Kemampuan Menulis Cerita Peserta Didik 
pada Kelompok Eksperimen Setelah Pretest dan Posttest 
Statistik Deskriptif Pretest Posttest  
Jumlah sampel 20 20 
Skor maksimum 81,25 93,75 
Skor minimum 37,50 50,00 
Rata-rata 58,75 76,56 
Standar deviasi 13,36 10,51 





Berdasarkan tabel 4.3 di atas yang menunjukkan bahwa skor maksimum untuk 
kelompok eksperimen yang berjumlah 20 sampel ketika pretest (sebelum diberi 
perlakuan) diperoleh nilai sebesar 81,25 dan skor minimun diperoleh 37,50 dengan 
rata-rata sebesar 58,75 dan standar deviasi sebesar 13,36 serta nilai varians diperoleh 
sebesar 178,45. Sedangkan, skor maksimum ketika posttest (setelah diberi perlakuan) 
diperoleh 93,75 dan skor minimum diperoleh 50,00 dengan rata-rata sebesar 76,56 
dan standar deviasi sebesar 10,51 serta nilai varians diperoleh sebesar 110,51 dengan 
jumlah sampel yang sama sebanyak 20 sampel. 
Adapun dari tabel kategorisasi diatas dapat disebar atau digambar dalam 







Gambar 4.1: Histogram Kategori Kemampuan Menulis Cerita Peserta Didik 
pada Kelompok Eksperimen Setelah Pretest dan Posttest 
Berdasarkan gambar 4.1 ditunjukkan bahwa kemampuan menulis cerita 
peserta didik ketika pretest pada kategori sangat kurang ada 2 orang sedangkan ketika 
posttest tidak ada. Pada kategori kurang ketika pretest sebanyak 5 orang sedangkan 

























orang sedangkan ketika posttest sebanyak 4 orang. Pada kategori baik ketika pretest 
sebanyak 4 orang sedangkan ketika posttest sebanyak 10 orang. Pada kategori sangat 
baik ketika pretest tidak ada sedangkan ketika posttest sebanyak 5 orang.  
 Berdasarkan hasil di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis 
cerita peserta didik kelompok eksperimen lebih baik setelah diberikan perlakuan yaitu 
setelah diajar dengan menggunakan media kartu bergambar daripada sebelum 
diberikan perlakuan. Hal ini dapat dilihat pada rata-rata pretest yang menunjukkan 
kategori cukup sedangkan rata-rata posttest menunjukkan kategori baik pada 
histogram di atas. 
Adapun analisis data gain yang dilakukan untuk melihat adanya peningkatan 
kemampuan menulis cerita peserta didik kelompok eksperimen. Analisis Gain yaitu 
analisis gabungan antara nilai pretest dan posttest untuk kelompok eksperimen. 
Adapun hasil analisisnya yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.4 Pembagian Skor Gain pada Kelompok Eksperimen  
Nilai N-Gain Frekuensi Persentase (%) Kategori 
g > 0,7 1 5 Tinggi 
0,3 ≤ g ≤ 0,7 13 65 Sedang 
g < 0,3 6 30 Rendah 
Tabel di atas menunjukkan bahwa peserta didik di kelompok eksperimen pada 
kategori tinggi memiliki frekuensi sebanyak 1 orang dengan persentase sebesar 5%. 
Kemudian peserta didik pada kategori sedang memiliki frekuensi sebanyak 13 orang 
dengan persentase sebesar 65%, dan peserta didik pada kategori rendah memiliki 





Tabel 4.3 menunjukkan rata-rata nilai pretest pada kelompok eksperimen 
adalah 58,75 dan rata-rata nilai posttest adalah 76,56 sehingga diperoleh nilai Gain X 
sebesar 0,432 dengan persentase 43,18% dalam tafsiran Gain yaitu kurang efektif. 
2. Peningkatan Kemampuan Menulis Cerita Peserta Didik pada Kelompok 
yang Tanpa Menggunakan Media Kartu Bergambar di Kelas III SDN 
Samata Kabupaten Gowa 
Hasil penelitian yang diperoleh tentang peningkatan kemampuan menulis 
cerita peserta didik kelompok yang tanpa menggunakan media kartu bergambar di 
kelas III SDN Samata Kabupaten Gowa dengan menggunakan analisis deskriptif. 
Data yang diolah yaitu data pretest dan posttest pada kelompok kontrol yang tanpa 
menggunakan media kartu, dimana analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui 
gambaran umum tentang peningkatan kemampuan menulis cerita peserta didik. 
Adapun setelah diberikan tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) pada 
kelompok kontrol maka diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 4.5 Data Nilai Kemampuan Menulis Cerita Peserta Didik pada 
Kelompok Kontrol 





1 A M Syabil Aesar L 81,25 87,50 
2 Afifah Insyrah Amri P 50,00 56,25 
3 Daisam Nur Basya L 56,25 56,25 
4 Dzakira Nurin Najwa. A P 62,50 68,75 
5 Ezar Delano Tirtana L 68,75 56,25 










7 Muh Aditya Mauliadi L 50,00 43,75 
8 Muh Armadaniel L 50,00 43,75 
9 Muh Rayhan L 62,50 62,50 
10 Muh. Dzaky. S L 75,00 75,00 
11 Muh. Fatur Rahman L 56,25 50,00 
12 Muh. Raka Abi Manyu L 75,00 56,25 
13 Muh. Rifky L 43,75 43,75 
14 Mutiara B Putri P 50,00 50,00 
15 Nur Inayah P 62,50 75,00 
16 Nur Shofiyah Ashilah P 50,00 68,75 
17 Nurul Amelia P 37,50 62,50 
18 Ridhaul Kibria Jufri P 62,50 56,25 
19 Sarwa Nur Aliyah P 56,25 50,00 
20 St Khaerunnisa P 68,75 75,00 
Jumlah 1175,00 1212,50 
Rata-rata 58,75 60,63 
Berdasarkan tabel diatas, ditunjukkan bahwa untuk pretest dan posttest pada 
kelompok kontrol untuk memperoleh kategori kemampuan menulis cerita disajikan 
dalam tabel berikut ini: 















X > 85 0 0 1 5 Sangat Baik 
70 < X ≤ 85 3 15 4 20 Baik 
55 < X ≤ 70 10 50 9 45 Cukup 
40 < X ≤ 55 6 30 6 30 Kurang 
X ≤ 40 1 5 0 0 Sangat Kurang 
Dari tabel di atas dapat ditunjukkan bahwa kemampuan menulis cerita peserta 
didik ketika pretest, yaitu pada kategori sangat baik memiliki frekuensi 0 dengan 
persentase 0%, pada kategori baik memiliki frekuensi sebanyak 3 orang dan 
persentase sebesar 15%, pada kategori cukup memiliki frekuensi 10 orang dengan 
persentase 50%, pada kategori kurang memiliki frekuensi 6 orang dengan persentase 
30%, dan pada kategori sangat kurang memiliki frekuensi sebanyak 1 orang dengan 
persentase 5%. 
Tabel 4.6 di atas juga dapat ditunjukkan bahwa kemampuan menulis cerita 
peserta didik ketika posttest, yaitu pada kategori sangat baik memiliki frekuensi 
sebanyak 1 orang dengan persentase 5%, pada kategori baik memiliki frekuensi 
sebanyak 4 orang dan persentase sebesar 20%, pada kategori cukup memiliki 
frekuensi sebanyak 9 orang dengan persentase 45%, pada kategori kurang memiliki 
frekuensi sebanyak 6 orang dengan persentase 30%, dan pada kategori sangat kurang 
memiliki frekuensi 0 dengan persentase 0%. 
Adapun dari tabel distribusi tersebut diperoleh hasil yang ditunjukkan pada 






Tabel 4.7 Statistik Deskriptif Kemampuan Menulis Cerita Kelompok Kontrol 
Setelah Pretest dan Posttest 
Statistik Deskriptif Pretest Posttest  
Jumlah sampel 20 20 
Skor maksimum 81,25 87,50 
Skor minimum 37,50 43,75 
Rata-rata 58,75 60,63 
Standar deviasi 11,18 12,52 
Varians 125,00 156,66 
Berdasarkan tabel 4.7 terlihat bahwa skor maksimum pretest untuk kelompok 
kontrol adalah sebesar 81,25 dan skor minumum yaitu sebesar 37,50 dengan nilai 
rata-rata yang diperoleh adalah 58,75. Adapun nilai standar deviasi yang diperoleh 
adalah sebesar 11,18 dan nilai varians sebesar 125,00. Sedangkan skor maksimum 
posttest kelompok kontrol yaitu 87,50 dan skor minimum sebesar 43,75 dengan nilai 
rata-rata yakni 60,63 sehingga diperoleh standar deviasi sebesar 12,87 serta nilai 
varians sebesar 156,66 dengan jumlah sampel yang sama pada pretest sebanyak 20 
orang.   
Adapun dari hasil tabel kategorisasi di atas sehingga dapat disebar atau 




























Gambar 4.2: Histogram Kategori Kemampuan Menulis Cerita Peserta Didik 
Kelompok Kontrol Setelah Pretest dan Posttest 
 Berdasarkan gambar 4.2 dapat ditunjukkan bahwa jumlah peserta didik yang 
memiliki kemampuan menulis cerita pada kategori sangat baik adalah 0 untuk 
pretest-nya sedangkan posttest-nya terdapat 1 orang. Pada kategori baik terdapat 3 
orang untuk pretest dan sebanyak 4 orang untuk posttest-nya. Pada kategori cukup 
sebanyak 10 orang untuk pretes-nya dan posttest-nya terdapat 9 orang. Pada kategori 
kurang sebanyak 6 orang untuk pretest dan posttest-nya. Pada kategori sangat kurang 
terdapat 1 orang untuk pretest sedangkan pada posttest 0. 
Adapun analisis data gain yang dilakukan untuk melihat adanya peningkatan 
kemampuan menulis cerita peserta didik kelompok kontrol. Analisis Gain yaitu 
analisis gabungan antara nilai pretest dan postest untuk kelompok kontrol. Adapun 
hasil analisisnya yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.8 Pembagian Skor Gain pada Kelompok Kontrol 
Nilai N-Gain Frekuensi persentase (%) Kategori 
g > 0,7 0 0 Tinggi 
0,3 ≤ g ≤ 0,7 15 75 Sedang 
g < 0,3 5 25 Rendah 
Tabel di atas menunjukkan bahwa peserta didik di kelompok eksperimen pada 
kategori tinggi memiliki frekuensi sebanyak 1 orang dengan persentase sebesar 5%. 
Kemudian peserta didik pada kategori sedang memiliki frekuensi sebanyak 13 orang 





frekuensi sebanyak 6 orang dengan persentase sebesar 30%. Sedangkan peserta didik 
di kelompok kontrol yaitu pada kategori tinggi memiliki frekuensi 0 dengan 
persentase 0%. Kemudian peserta didik pada kategori sedang memiliki frekuensi 
sebanyak 15 orang dengan persentase sebesar 75%, dan peserta didik pada kategori 
rendah memiliki frekuensi sebanyak 5 orang dengan persentase sebesar 25%. 
Tabel 4.6 menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest pada kelompok kontrol 
adalah 58,75 dan rata-rata nilai posttest-nya adalah 60,625 sehingga diperoleh nilai 
Gain X sebesar 0,045 dengan persentase 4,55% dalam tafsiran Gain yaitu tidak 
efektif. 
3. Pengaruh Penggunaan Media Kartu Bergambar Terhadap Kemampuan 
Menulis Cerita Peserta Didik di Kelas III SDN Samata Kabupaten Gowa 
Sebelum dideskripsikan pengaruh penggunaan media kartu bergambar 
terhadap kemampuan menulis cerita peserta didik di kelas III SDN Samata Kabupaten 
Gowa, maka dilakukan uji prasayarat, yakni uji normalitas dan uji homogenitas. Uji 
yang dimaksudn dapat digambarkan sebagai berikut. 
a. Uji Normalitas 
Untuk pengujian normalitas dalam penelitian ini untuk pretest dan posttest 
pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dilakukan dengan menggunakan 
program SPSS versi 22 for Windows yang bertujuan untuk mengetahui data yang 
diteliti apakah data yang diperoleh dari responden berdistribusi normal atau tidak, 
dengan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov
a
 pada taraf signifikansi α = 0,05 
untuk data yang sama yaitu sebanyak 20 orang dari kelompok eksperimen dan 20 








Tabel 4.9 Uji Normalitas Kemampuan Menulis Cerita Peserta didik  





Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 
pretest.kontrol .138 20 .200
*
 .965 20 .646 
posttest.kontrol .187 20 .066 .932 20 .166 













*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
Berdasarkan tabel di atas yang menggunakan rumusan test dari Kalmogorov-
Smirnov didapatkan data yang menunjukkan bahwa pretest pada kelompok 
eksperimen memiliki taraf signifikan sebesar 0,113 dan posstest pada kelompok 
eksperimen sebesar 0,094 yang berada di atas 0,050 artinya teruji normal. Sedangkan 
pretest pada kelompok kontrol memiliki taraf signifikan sebesar 0,200 dan posttest 
pada kelompok kontrol sebesar 0,066 yang berada di atas 0,050 artinya teruji normal. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel penelitian 
berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Uji homogenitas pada penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 22 for Windows melalui metode 
Levene statistic pada taraf signifikansi α = 0,05 dari hasil analisi variasi dari gain 
untuk data yang sama yaitu sebanyak 20 orang dari kelompok eksperimen yang 





kelompok kontrol yang dibelajarkan tanpa menggunakan media kartu bergambar, 
sehingga diperoleh hasil yang ditunjukkan pada tabel 4.10  berikut: 
Tabel 4.10 Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Skor Kemampuan Menulis 
Cerita Peserta Didik dengan program SPSS versi 22 for Windows 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Data   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.124 1 38 .727 
Berdasarkan data output di atas diketahui nilai signifikan based on Mean 
untuk variabel kemampuan menulis cerita peserta didik adalah sebesar 0,727 (nilai ini 
sama seperti uji homogenitas dengan cara yang pertama). Karena nilai signifikan 
0,727 > 0,050, maka dapat disimpulkan bahwa varians data hasil kemampuan menulis 
cerita peserta didik pada kelompok ekperimen dan kelompok kontrol adalah 
homogen. 
c. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis ini bertujuan untuk menetapkan ada tidaknya perbedaan 
pengaruh yang signifikan antara kemampuan menulis cerita peserta didik dengan 
menggunakan media kartu bergambar. Hasil uji prasyarat menunjukkan bahwa semua 
data terdistribusi normal dan data dari kedua kelas mempunyai varians dari gain yang 
homogen.  
Tabel 4.11 Hasil Perhitungan Uji Hipotesis Skor Kemampuan Menulis Cerita 
Peserta Didik dengan Rumus Independent Samples Test Menggunakan Program 












Variances t-test for Equality of Means 



































Berdasarkan tabel output “Independent Samples Test” pada bagian “Equal 
Variances Assumed” diketahui nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, maka 
sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji independent sample t test dapat 
disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa ada pengaruh perbedaan yang signifikan (nyata) antara rata-rata kemampuan 
menulis cerita peserta didik pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
B. Pembahasan 
1. Peningkatan Kemampuan Menulis Cerita Peserta Didik Kelompok yang 
Menggunakan Media Kartu Bergambar di Kelas III SDN Samata 
Kabupaten Gowa 
Variabel dalam penelitian ini adalah kemampuan menulis cerita yakni 
kecakapan peserta didik dalam merangkai dan menuliskan kalimat atau alur cerita 





sebuah cerita dalam tulisan, diukur menggunakan instrumen non tes yang terdiri atas 
4 rubrik penilaian, yaitu kesesuaian isi cerita dengan gambar/tema; ketepatan urutan 
logis cerita; penggunaan tanda titik dan tanda koma serta huruf kapital; dan 
kelengkapan unsur-unsur cerita yang meliputi tokoh, alur, latar, dan amanat, dengan 
skala penilaian antara 1-4. Penilaian tersebut diberikan pada kelompok eksperimen 
yang berjumlah 20 orang. 
Analisis data hasil tes sebelum penggunaan media kartu bergambar 
memberikan gambaran berupa skor maksimum ketika pretest (sebelum diberi 
perlakuan) diperoleh nilai sebesar 81,25 dan skor minimun sebesar 37,50 dengan rata-
rata sebesar 58,75 dan standar deviasi sebesar 13,36 serta nilai varians adalah 178,45. 
Sedangkan, skor maksimum ketika posttest (setelah diberi perlakuan) diperoleh 93,75 
dan skor minimum diperoleh 50,00 dengan rata-rata sebesar 76,56 dan standar deviasi 
sebesar 10,51 serta nilai varians diperoleh sebesar 110,51. Hal ini dapat dilihat juga 
pada rata-rata pretest yang menunjukkan kategori cukup sedangkan rata-rata posstest 
menunjukkan kategori baik. Berdasarkan hasil data tersebut dapat disimpulkan bahwa 
telah ada peningkatan pada kemampuan menulis cerita peserta didik setelah 
diterapkannya penggunaan media kartu bergambar pada kelompok eksperimen. 
Hasil penelitian yang diperoleh hampir sama dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Ginanjar Lestari yang meneliti tentang “Upaya Meningkatkan 
Kemampuan Mengarang Siswa Melalui Media Gambar Seri di Kelas III SD Negeri 
Suren Tahun 2013/2014”. Hasil penelitian tersebut sebelum dilakukan tindakan, nilai 
rata-rata yang diperoleh peserta didik adalah 60,12 dan hanya 6 orang yang 
memperoleh nilai tuntas. Pada tindakan siklus I terjadi peningkatan nilai rata-rata 





15 orang lainnya masih memperoleh nilai belum tuntas. Pada tindakan siklus II nilai 
rata-rata yang diperoleh peserta didik meningkat lagi menjadi 77,11 dengan 23 orang 
yang memperoleh nilai tuntas dan 3 orang masih memperoleh nilai belum tuntas.
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2. Peningkatan Kemampuan Menulis Cerita Peserta Didik Kelompok yang 
Tanpa Menggunakan Media Kartu Bergambar di Kelas III SDN Samata 
Kabupaten Gowa 
Variabel dalam penelitian ini adalah kemampuan menulis cerita yang diukur 
menggunakan instrumen non tes yang terdiri atas 4 rubrik penilaian, yaitu kesesuaian 
isi cerita dengan gambar/tema; ketepatan urutan logis cerita; penggunaan tanda titik 
dan tanda koma serta huruf kapital; dan kelengkapan unsur-unsur cerita yang meliputi 
tokoh, alur, latar, dan amanat, dengan skala penilaian antara 1-4. Penilaian tersebut 
diberikan pada kelompok kontrol yang berjumlah 20 orang. 
Analisis data hasil tes kelompok kontrol diperoleh skor maksimum pretest 
sebesar 81,25 dan skor minumum yaitu 37,50 dengan nilai rata-rata 58,75 dan standar 
deviasi sebesar 11,18 serta nilai varians sebesar 125,00. Sedangkan skor maksimum 
posttest kelompok kontrol, yaitu 87,50 dan skor minimum adalah 43,75 dengan nilai 
rata-rata 60,63 sehingga diperoleh standar deviasi sebesar 12,87 serta nilai varians 
sebesar 156,66. Berdasarkan hasil data tersebut dapat disimpulkan bahwa dari rata-
rata yang telah ada hanya sedikit peningkatan, namun jika dilihat dari kategorisasinya 
tidak mengalami perubahan yang masih berada pada kategori cukup. 
Hasil yang diperoleh hampir sama pada hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Asra yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Metode Drill (Latihan) terhadap 
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Ginanjar Lestari, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Mengarang Siswa Melalui Media 
Gambar Seri di Kelas III SD Negeri Suren Tahun 2013/2014”, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Ilmu 





Keterampilan Menulis Karangan Deskriptif Kelas V MI Guppi Minanga Kabupaten 
Enrekang”.  Hasil penelitiannya diperoleh rata-rata keterampilan menulis karangan 
deskriptif peserta didik sebelum diajar menggunakan metode drill yaitu 69 dimana 
skor maksimum yang dicapai peserta didik yaitu 81 dan skor minimum adalah 
sebesar 63. Lalu rata-rata keterampilan menulis karangan deskriptif peserta didik 
setelah diajar menggunakan metode drill yaitu 94 dimana skor maksimum yang 
dicapai peserta didik yaitu 100 dan skor minimum sebesar 81. Hasil statistik 
inferensial dengan taraf kepercayaan 95% dapat dikatakan bahwa rata-rata nilai 
keterampilan menulis karangan deskriptif peserta didik tanpa penerapan metode drill 
tidak sama dengan nilai rata-rata nilai keterampilan menulis karangan deskriptif 
peserta didik dengan penerapan metode drill (latihan).
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3. Pengaruh Penggunaan Media Kartu Bergambar Terhadap Kemampuan 
Menulis Cerita Peserta Didik di Kelas III SDN Samata Kabupaten Gowa 
Hasil analisis uji normalitas dengan menggunakan rumusan test dari 
Kalmogorov-Smirnov didapatkan data yang menunjukkan bahwa pretest pada 
kelompok eksperimen memiliki taraf signifikan sebesar 0,113 dan posstest pada 
kelompok eksperimen sebesar 0,094 yang berada di atas 0,050 artinya teruji normal. 
Sedangkan pretest pada kelompok kontrol memiliki taraf signifikan sebesar 0,200 
dan posttest pada kelompok kontrol sebesar 0,066 yang berada di atas 0,050 artinya 
teruji normal. 
Berdasarkan tabel output menggunakan program SPSS versi 22 for Windows 
dengan rumus “Independent Samples Test” pada bagian “Equal Variances Assumed” 
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diketahui nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, maka sebagaimana dasar 
pengambilan keputusan dalam uji independent sample t test dapat disimpulkan bahwa 
H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh yang signifikan (nyata) antara rata-rata kemampuan menulis cerita peserta 
didik pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
Hasil data tersebut juga dapat diperkuat dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Munirah, Aliem Bahri, dan Fatmawati yang berjudul “Pengaruh 
Penggunaan Media Gambar Seri terhadap Keterampilan Menulis Cerita Dongeng 
Peserta Didik Kelas III SD” yang disimpulkan bahwa kemampuan menulis cerita 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa: 
1. Peningkatan kemampuan menulis cerita peserta didik pada kelompok yang 
menggunakan media kartu bergambar di kelas III SDN Samata Kabupaten 
Gowa setelah pretest diperoleh rata-rata sebesar 58,75 yang menunjukkan 
kategori cukup, sedangkan setelah posttest diperoleh rata-rata sebesar 76,56 
yang menunjukkan kategori baik. Artinya terdapat peningkatan yang cukup 
besar. 
2. Peningkatan kemampuan menulis cerita peserta didik pada kelompok yang 
tanpa menggunakan media kartu bergambar di kelas III SDN Samata 
Kabupaten Gowa setelah pretest diperoleh rata-rata sebesar 58,75 yang 
menunjukkan kategori cukup, sedangkan setelah posttest diperoleh rata-rata 
sebesar 60,63 yang menujukkan kategori cukup. Artinya hanya ada hanya 
sedikit peningkatan, namun jika dilihat dari kategorisasinya tidak mengalami 
perubahan yakni masih berada pada kategori cukup. 
3. Jika dilihat dari uji hipotesis menggunakan uji independent sample t-test  
pada bagian Equal Variances Assumed diketahui nilai Sig. (2-tailed)  
sebesar 0,00 < 0,05, maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam 
uji independent sample t test dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha 





signifikan (nyata) antara rata-rata kemampuan menulis cerita peserta didik 
pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
B. Implikasi Penelitian 
Terkait dengan hasil penelitian yang sudah diperoleh dalam penelitian ini, 
adapaun implikasinya adalah sebagai berikut: 
1. Bagi guru, dengan adanya penelitian ini maka guru perlu meningkatkan 
kembali kegiatan belajar mengajar terutama dalam peningkatan kemampuan 
menulis cerita peserta didik dengan menggunakan media kartu bergambar 
dalam kelas. Berdasarkan hasil tes dalam penelitian ini, kemampuan menulis 
cerita peserta didik berada pada kategori baik namun jumlah peserta didik 
yang termasuk kategori tersebut masih belum menyeluruh. 
2. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah wawasan baru bagi peneliti 
selanjutnya yang juga ingin meneliti terkait penggunaan media kartu 
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1. Perhatikanlah kartu bergambar yang ditunjukkan dengan seksama. 
2. Amatilah kegiatan yang terlihat pada tiap gambar dengan baik. 
3. Tulis cerita kamu berdasarkan gambar tersebut. 
4. Ingatlah untuk tetap memperhatikan unsur-unsur cerita yang terdapat pada 
gambar ketika kamu menulis. 










































Rubrik Penilaian Kemampuan Menulis Cerita 
N
o 





















































































































Nilai Maksimum = 
     
  
       
Contoh isi cerita (Peneliti) 
Gambar 1 : Pada sore hari, Tono sedang berjalan-jalan dan ingin menuju taman. 
Gambar 2 : Di perjalanan, ia melihat rambu lalu lintas dan zebra cross. Tono juga 
melihat papan penunjuk persimpangan empat dan papan rambu lalu 
lintas. 
Gambar 3 : Tono mengingat pesan ibunya. Ketika ingin menyeberang, harus 
melewati zebra cross dan sebelum menyeberang harus melihat ke kanan 





Gambar 4 : Beberapa menit kemudian, Tono melihat papan penunjuk nama tempat. 
Papan penunjuk itu menunjukkan arah taman ada di sebelah kanan.  
Gambar 5 : Tono pun langsung berbelok ke kiri. Ia juga melihat papan penunjuk 
nama jalan yang bertuliskan “Jl, Melati”. 
Gambar 6 : Taman sudah tampak di seberang jalan. Tono melihat papan penunjuk 
menyeberang. 
Gambar 7 : Setelah menyeberang, Tono bertemu dengan seorang paman yang 
sedang mencari Kantor Camat Samata. 
Gambar 8 : Tono pun memberitahu arah tempatnya dari papan penunjuk nama 
tempat yang ia lihat sebelumnya. 
Gambar 9 : Paman itu berterima kasih kepada Tono. Ia pergi dengan melambaikan 
tangannya dan Tono membalasnya. 







Lampiran B.2: Format Validitas Penelitian 
LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TES KEMAMPUAN MENULIS CERITA 
PESERTA DIDIK KELAS III DI SDN SAMATA KABUPATEN GOWA 
 
A. Validasi  
 Nama : Dra. Hamsiah Djafar, M.Hum. 
 Jabatan : Validator I 
B. Petunjuk: 
1. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap tes  “Kemampuan Menulis 
Cerita Peserta Didik” yang telah dikonstruksi. 
2. Mohon Bapak/Ibu menilai setiap aspek pada tabel penilaian dengan memberikan 
tanda cek (√) pada salah satu kolom skala penilaian yang sesuai dengan kevalidan 
aspek tes yang dinilai. 
4. Mohon Bapak/Ibu melingkari salah satu angka pada penilaian umum yang sesuai 
dengan kevalidan tes “Kemampuan Menulis Cerita Peserta Didik” secara 
keseluruhan. 
1. Mohon Bapak/Ibu menuliskan saran-saran revisi secara langsung pada naskah 
yang perlu direvisi, atau menuliskaannya pada kolom saran yang telah disiapkan. 
Keterangan skala penilaian: 
1:  berarti “tidak sesuai” 
2:  berarti “kurang sesuai” 
3:  berarti “cukup sesuai” 
4:  berarti “sesuai” 
C. Aspek yang dinilai 
 
Aspek yang dinilai 
Skala Penilaian 
1 2 3 4 
1. Aspek Petunjuk 
a. Petunjuk tes dinyatakan dengan jelas  
   
 
b. Item tes mudah untuk dipahami     
c. Kriteria yang direspons pada lembar tes Kemampuan 
Menulis Cerita Peserta Didik, dinyatakan dengan jelas    
 
Rata-rata Aspek ke-1 







2. Aspek Bahasa 
 a. Penggunaan bahasa sesuai kaidah bahasa Indonesia     
b. Kejelasan petunjuk/arahan, dan komentar     
c. Kesederhanaan struktur kalimat     
d. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif     
Rata-rata Aspek ke-2     
 
Aspek yang dinilai 
Skala Penilaian 




a. Tujuan tes dirumuskan dengan jelas dan teratur     
b. Aspek yang direspons telah mencakup tahapan dan 
indikator  
    
c. Item yang direspons untuk setiap aspek tes telah sesuai 
dengan aspek Kemampuan Menulis Cerita Peserta 
Didik  
    
d. Rumusan item untuk tes Kemampuan Menulis Cerita 
Peserta Didik telah memenuhi syarat untuk dinilai 
    
Rata-rata Aspek ke-3     
 
D. Penilaian Umum 
Secara umum, tes Kemampuan Kognitif Peserta Didik: 
1: Tidak sesuai, sehingga belum dapat dipakai 
2: Kurang sesuai, dapat dipakai tetapi memerlukan banyak revisi 
3: Cukup sesuai, dapat dipakai dengan sedikit revisi 








Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau 
menuliskan langsung pada naskah tes. 
 
 
        
             
                                                                         
Gowa, 31 Mei 2021 




































































































































Nur Akni Arditha, lahir di Sungguminasa pada tanggal 10 
Oktober 1999. Asal sekolah jenjang terakhir di SMA Negeri 1 
Sungguminasa yang sekarang berubah menjadi SMAN 1 Gowa. 
Penulis merupakan anak pertama yang dilahirkan dan dibesarkan 
oleh seorang ayah yang bernama Bakri Dg. Ngitung dan ibu yang 
bernama Hj. Saharina Dg. Memang.  
Penulis memulai Pendidikan di Taman Kanak-Kanak Kassi pada tahun 2004 
sampai 2005. Melanjutkan pendidikan Sekolah Dasar di SD Negeri Samata pada 
tahun 2005-2011. Kemudian melanjutkan Pendidikan di SMP Negeri 1 
Sungguminasa pada tahun 2011 dan lulus pada tahun 2014. Selanjutnya, penulis 
masuk dan menjalani pendidikan pada tahun 2014 di SMA Negeri 1 Sungguminasa 
yang sekarang berubah nama menjadi SMA Negeri 1 Gowa dan lulus pada tahun 
2017. Kemudian pada tahun yang sama, penulis melanjutkan studi tingkat Perguruan 
Tinggi Negeri di Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar pada Program 
Strata Satu (S1) di Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) pada 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 
Salah satu penghargaan yang pernah diperoleh penulis adalah mendapat  
juara 1 pada perlombaan membuat video pembelajaran alat peraga dan materi SD/MI 
di Sejuta Kreasi PGMI Jilid 2 yang diselenggarakan oleh HMJ PGMI UNWAHAS. 
Adapun salah satu karya tulis penulis berjudul ‚Semua Punya Cerita‛. 
 
 
 
 
 
 
